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 “Allah SWT akan meninggikan derajat bagi orang-orang yang berilmu 
pengetahuan” (Al. Hadist).
 “Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan) maka bekerja keraslah 
(dalam urusan lain)” (QS Al-Ansyirrah ayat 7).
 “Sesungguhnya Kami telah member kemenangan bagimu satu kemenangan 
yang nyata” (QS Al-Fath ayat 1).
 “Lebih baik menjadi diri sendiri, dari pada menjadi diri orang lain” (Penulis).
 “Sekarang harus lebih baik dari kemarin, dan esok harus lebih baik lagi dari 
sekarang” (Penulis).
 “Tidak ada yang bias dilakukan di dunia ini kecuali kita malas” (Penulis).
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Penelitian ini dilaksanakan bertujuan untuk mengatahui hasil 
keterlaksanaan penerapan metode resitasi, mengetahui peningkatan aktivitas 
belajar siswa, mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa, dan mengetahui 
perubahan guru saat mengajar yang diterapkan pada mata pelajaran kelistrikan 
otomotif.
Proses penelitian dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, 
Jurusan Teknik Kendaraan Ringan (TKR), dan pada mata pelajaran kelistrikan 
khususnya baterai. Jenis penelitian yang dilakukan termasuk dalam jenis 
penelitian tindakan kelas (PTK). PTK terdiri dari empat tahapan yang 
dilaksanakan secara berurutan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 
refleksi. PTK dapat dilaksanakan melalui beberapa siklus tergantung kebutuhan. 
Pada penelitian ini, dilakukan dengan dua siklus. Penelitian dilaksanakan pada 
dua kelas yaitu kelas X TKR 1 sebagai kelas kontrol dan X TKR 3 sebagai kelas 
eksperimen dengan jumlah siswa pada masing-masing kelas sebanyak 39 siswa. 
Pelaksanaan siklus satu direncanakan berdasarkan studi pendahuluan yang telah 
dilaksanakan, dan pengamatan yang dilakukan secara langsung di dalam kelas 
oleh dua observer yaitu peneliti dan mahasiswa PPL. Aspek yang diamati dalam 
pelaksanaan penelitian adalah aktivitas siswa, prestasi siswa, dan aktivitas guru. 
Setelah pelaksanaan siklus kesatu selesai, dilanjutkan dengan pelaksanaan siklus 
kedua yang perencanaannya dibuat berdasarkan hasil refleksi pada siklus kesatu, 
yang bertujuan memperbaiki hasil yang telah didapatkan pada diklus kesatu. 
Setelah penelitian selesai dilaksanakan, dilakukan pengolahan data, baik data yang 
berupa nilai maupun berupa catatan lapangan dari kedua kelas sehingga dapat 
dimunculkan perbandingan hasil yang didapat dari kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa pada kelas eksperimen yang proses 
belajar mengajarnya menggunakan metode resitasi mengalami peningkatan yang 
lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan metode 
konvensional. Namun masih ada beberapa kekurangan yang muncul sehingga 
hasil dari penerapan metode resitasi belum mendapatkan hasil yang maksimal. 
Kekurangan yang muncul diantaranya kurangnya alokasi waktu yang digunakan 
untuk proses penerapan metode resitasi, belum adanya interaksi yang cukup antara 
guru dan siswa pada saat mengerjakan tugas, dan lain sebagainya.
Kata Kunci: Metode resitasi, PTK, Aktivitas siswa, Prestasi siswa, Aktivitas guru
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah salah satu bagian yang penting dari suatu negara. 
Semua orang mulai dari tingkat terendah sampai teratas pasti akan 
memikirkan pendidikan. Pendidikan nasional pada dasarnya memiliki tujuan 
sejalan dengan tujuan nasional Indonesia sebagaimana tercantum dalam 
pembukaan UUD 45, yaitu bahwa pendidikan nasional yang berdasarkan 
Pancasila bertujuan untuk meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan YME, 
kecerdasan, keterampilan, mempertinggi budi pekerti, memperkuat 
kepribadian, dan mempertebal semangat kebangsaaan, serta cinta tanah air 
agar dapat menciptakan manusia pembangun yang mampu membangun 
dirinya sendiri, dan bersama-sama bertanggung jawab atas pembangunan 
bangsa.
Memasuki era globalisasi di mana persaingan dalam dunia usaha
maupun dunia pendidikan semakin ketat dan terbuka, seorang siswa lulusan
SMK dituntut untuk lebih profesional. Hal ini disebabkan adanya tuntutan
dari dunia kerja yang semakin meningkat. Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) merupakan pendidikan pada jenjang menengah yang menyiapkan
peserta didiknya untuk memasuki dunia kerja dengan berbekal ilmu
pengetahuan dan keahlian sehingga diharapkan mampu mengembangkan ilmu 
dan keahlian yang diperolehnya itu demi kemajuan dirinya, masyarakat dan 
2bangsa. Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 3 Yogyakarta
merupakan salah satu lembaga pendidikan yang di dalamnya terdapat
program keahlian otomotif, yang diharapkan mampu menghasilkan tenaga
kerja di bidang otomotif. 
Proses pembelajarannya berorientasi pada pembentukan kompetensi 
yang sesuai dengan karakteristik pekerjaan bidang mekanik otomotif.
Pada dasarnya tuntutan dari dunia kerja yang semakin meningkat tidak 
hanya pada hasil belajar siswa saja yang dibuat dalam bentuk nilai-nilai yang 
dikelompokkan dalam buku yang sering disebut rapot namun juga dituntut 
juga kemampuan/skill yang matang dari siswa hal tersebut yang masih 
menjadi masalah dalam dunia pendidikan saat ini terutama pada SMK karena 
sistem pembelajaran di SMK tidak hanya ditekankan pada teori saja namun 
juga pada praktik sehingga secara tidak langsung pikiran siswa juga terbagi 
menjadi dua dan menurut data yang diterima dari pra observasi hal tersebut 
menjadikan siswa sulit untuk menjadi mahir dalam keduanya (teori dan 
praktik) walaupun ada sebagian siswa yang mampu menguasai keduanya
(Sumber: Guru Jurusan Teknik Otomotif, SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta). Kondisi seperti ini yang menjadikan para lulusan SMK sulit
diterima di dalam dunia kerja.
Menurut pra observasi yang telah dilakukan di SMK Muhammadiyah
3 Yogyakarta diperoleh data secara umum daya serap SMK belum cukup baik 
ditandai dengan belum memenuhi target jumlah bangku yang tersedia di 
berbagai jurusan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, sedangkan untuk 
3jurusan teknik otomotif daya serapnya juga dirasa masih kurang yang ditandai 
dengan adanya siswa yang masuk dengan NEM di bawah 28, yang 
seharusnya pada jurusan teknik otomotif siswa yang diperbolehkan masuk 
adalah dengan NEM 28 ke atas (sumber: Guru Jurusan Teknik Otomotif, 
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta). Sedangkan untuk angka kelulusan, 
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta pada tahun 2010/2011 lulus dengan 
angka 100% hal itu dikarenakan nilai ujian yang dikeluarkan tidak murni 
akan tetapi sudah digabung dengan nilai rapot para siswa berbeda dengan 
tahun ajaran 2010/2011, pada tahun 2009/2010 dan 2010/2011 angka 
kelulusan tidak mencapai 100% (Sumber: Guru Jurusan Teknik Otomotif, 
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta). Untuk Jurusan Teknik Otomotif setiap 
tahunnya juga diadakan UKP untuk siswa kelas IIX yang bertujuan untuk 
memberikan sertifikat kepada siswa yang lulus. Ada beberapa materi yang 
setiap tahunnya diujikan, yaitu sistem kelistrikan kendaraan, tune up, dan 
chassis. Dari tahun ke tahun tingkat kelulusan UKP secara murni belum 
memenuhi l00%, seperti contoh pada tahun 2011/2012 siswa yang tidak lulus 
UKP mencapai 25% dan rata-rata para siswa tidak lulus pada materi sistem 
kelistrikan kendaraan.
Tabel 1. Daftar Siswa yang Lulus UKP 2011/2012
XII MO 1 XII MO 2 XII MO 2 XII MO 2
Lulus Tidak Lulus Tidak Lulus Tidak Lulus Tidak
9 22 10 14 11 14 9 21
Sumber: (http ://www. smkmuh3 -yog,sch. Id/) Data yang diolah
Secara umum ada beberapa aspek yang menghambat berlangsungnya
proses belajar mengajar berjalan dengan baik seperti kurangnya tenaga
4pengajar yang dibutuhkan dalam setiap sekolah, keterbatasan alat praktik
yang digunakan, rusaknya alat-alat praktik yang digunakan untuk media para
siswa belajar, suasana belajar yang tidak nyaman, sumber-sumber belajar
yang sangat sedikit, penerapan metode belajar yang kurang cocok, banyak
materi-materi yang harus dipelajari oleh siswa SMK yang sesuai dengan
bidangnya, dimulai dari mempelajari sepeda motor sampai dengan mobil
yang nantinya masih dipecah menjadi beberapa materi di bawahnya seperti
kelistrikan, sistem bahan bakar, sistem pemindah tenaga, sistem kemudi,
sistem suspensi, dan lain sebagainya. Dari beberapa aspek yang sering
muncul dan menghambat proses belajar mengajar, ada beberapa aspek yang
sudah dapat ditangani oleh SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang
meliputi: sumber belajar yang tersedia sudah mencukupi, media praktik yang
digunakan sudah mencukupi, tenaga pengajar yang sudah cukup dan
kompeten, namun masih ada beberapa aspek yang belum dapat ditangani
yaitu: ada beberapa mata pelajaran yang kurang jam belajarnya, penataan
ruang teori dan ruang praktik yang belum baik, dan metode pembelajaran
yang diterapkan oleh para guru di Jurusan Otomotif SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta masih konvensional yang berdampak pelajaran menjadi sulit
dipahami oleh siswa minat belajar menjadi kurang karena siswa merasa bosan 
dan mengantuk, dan akhirnya siswa tidak memahami pelajaran yang telah 
diterangkan oleh guru.
Hal tersebut terjadi lebih parah pada mata pelajaran sistem kelistrikan
kendaraan yang memang menjadi momok untuk para siswa SMK Jurusan
5Otomotif. Pada dasarnya sistem kelistrikan memang sulit dipahami apabila
tidak menguasai dasar-dasar kelistrikan. Hal ini dibuktikan dengan nilai-nilai
yang setiap tahun diperoleh oleh para siswa. Sebagai contoh diambil rata-rata
nilai kelas X TKR I dari beberapa tahun ajaran, diantaranya:
Tabel 2. Rata-Rata Nilai Kelistrikan Kelas X TKR I
2009/2010 2010/2011 2011/2012 KKM
GANJIL GENAP GANJIL GENAP GANJIL GENAP
75
70,1 61 65,3 69 73,1 -
Sumber: (http://www.smkmuh3-yog.sch.id/). Data yang diolah
Pada tabel 1 dapat diketahui bahwa rata-rata nilai sistem kelistrikan
setiap semesternya belum mencapai KKM. Melihat permasalahan yang
terjadi, maka diperlukan suatu metode pembelajaran yang dapat
meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar yaitu dengan model pembelajaran
resistasi. Model pembelajaran resistasi merupakan suatu model pembelajaran
yang mengutamakan adanya penugasan-penugasan kepada siswa seperti
membuat resume mengenai materi yang telah dipelajari dengan kata-kata
sendiri (http://www.asrori.com/2011/10/pengertian-metode-resitasi.html).
Dengan adanya penugasan membuat resume maka guru dapat mengantisipasi
siswa-siswa yang tidak memperhatikan atau tidak menguasai pelajaran pada
waktu guru menerangkan, karena dengan membuat resume minimal siswa
telah membaca dan disertai menulis materi yang telah diajarkan kemudian
dengan adanya metode pembelajaran resitasi yang diterapkan maka siswa
diharuskan untuk mengikuti materi yang sedang diajarkan dengan baik karena
siswa tidak akan dapat membuat resume apabila tidak mendengarkan dengan
baik. Maka diharapkan dengan diterapkannya metode resistasi pada mata
6pelajaran sistem kelistrikan otomotif dapat meningkatkan prestasi dan
kemampuan belajar siswa dan juga situasi belajar dan mengajar di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta.
B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, maka terdapat beberapa 
permasalahan yang muncul diantaranya input siswa yang kurang baik, 
ditandai dengan banyak siswa baru yang NEM nya di bawah 28, hal tersebut 
tidak sesuai dengan peraturan yang diterapkan untuk penerimaan siswa baru 
pada jurusan otomotif yang mengharuskan NEM 28 ke atas untuk dapat 
masuk. Selain permasalahan tersebut, ada permasalahan lain yang muncul
yaitu penataan  ruang kelas yang kurang baik karena ada beberapa ruang teori 
yang berdekatan dengan tempat praktik sehingga kegaduhan sangat terdengar 
di dalam kelas, ada juga beberapa kelas yang berada di lantai dua. Kegaduhan 
kelas praktik memang tidak terdengar tetapi dikarenakan pembatas antara 
kelas satu dengan yang lain hanya menggunakan tripleks sehingga suara dari 
kelas lain sangat terdengar.
Selain penataan ruang kelas, pembentukan suasana belajarpun belum 
cukup baik seperti contoh suhu udara di dalam kelas yang sangat panar, kelas 
yang kotor, volume ruangan yang kurang untuk menampung siswa sebanyak 
39 orang sehingga siswa jenuh dan malas untuk belajar. Hal tersebut 
mengakibatkan prestasi siswa yang tidak maksimal sitandai dengan nilai 
kelistrikan dari 5 semester di kelas X TKR yang belum memenuhi KKM.
7Hal yang perlu diperhatikan selanjutnya adalah penerapan metode 
pembelajaran yang belum tepat pada proses pembelajaran khususnya 
kelistrikan. Metode yang digunakan adalah metode konvensional dengan 
lebih banyak mencatat dan ceramah  di dalamnya sehingga siswa hanya 
menjadi pendengar yang pasif.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan uraian yang terdapat dalam latar belakang masalah dan
identifikasi masalah di atas, maka diambil lingkup batasan masalah belum
tepatnya penerapan metode belajar yang digunakan sehingga akan mencoba
metode yang belum pernah diterapkan yaitu metode resitasi pada mata
pelajaran sistem kelistrikan kendaraan khususnya materi baterai pada kelas X 
TKR 3 Jurusan Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta yang bertujuan untuk meningkatkan prestasi dan kemampuan 
siswa.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana keterlaksanaan penerapan metode pembelajaran model
resitasi pada mata pelajaran Sistem Kelistrikan Otomotif kelas X di SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta?
82. Apakah penerapan metode pembelajaran model resitasi mampu
meningkatkan minat belajar Sistem Kelistrikan Otomotif siswa kelas X di
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta?
3. Apakah penerapan metode pembelajaran model resitasi mampu
meningkatan prestasi belajar Kelistrikan Otomotif siswa kelas X di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta ?
4. Apakah penerapan metode pembelajaran model resitasi mampu 
membantu meningkatkan keterampilan mengajar guru?
E. Tujuan
Dalam melaksanakan penelitian ini dapat diambil tujuan sebagai
berikut:
1. Mengetahui keterlaksanaan penerapan metode pembelajaran model
resitasi pada mata pelajaran sistem kelistrikan otomotif kelas X di SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta.
2. Mengetahui peningkatan aktivitas belajar kelistrikan otomotif siswa 
kelas X di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta dengan metode 
pembelajaran model resitasi.
3. Mengetahui peningkatan prestasi belajar kelistrikan otomotif siswa 
kelas X di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta dengan metode 
pembelajaran model resitasi.
4. Mengetahui perubahan aktivitas guru pada saat mengajar.
9F. Manfaat
Manfaat dari pelaksanaan penelitian yang dilakukan adalah sebagai
berikut:
1. Membantu membiasakan siswa untuk menulis dan membaca materi 
yang telah dipelajari sehingga dapat membantu memahami materi.
2. Dapat membantu guru dalam mencari alternatif metode pembelajaran 
yang dapat digunakan.








Sekolah Menengah kejuruan (SMK) adalah sekolah yang
menyelenggarakan bidang keterampilan kejuruan dalam bidang
teknologi industri. Adapun pekerjaan yang termasuk dalam bidang
teknologi industri adalah, permesinan, otomotif, kelistrikan
elektronika konstruksi bangunan gedung dan bangunan air, 
pertambangan, perkapalan , kemaritiman, grafika, tekstil, kimia,
penerbangan, teknik pendingin, informatika, dan instrumentasi 
industri.
Ada beberapa macam bidang kejuruan yang diselenggarakan di
dalam sekolah kejuruan seperti di terangkan di atas, tujuannya adalah
mengelompokkan siswa berdasarkan keinginan, bakat, dan 
kemampuan dari masing-masing siswa, sehingga siswa dapat fokus 
dalam satu bidang keahlian yang diharapkan dapat benar-benar 
ditekuni dan mencapai hasil yang baik. SMK (Sekolah Menengah 
Kejuruan) didesain/dirancang untuk menghasilkan para lulusan yang 
siap kerja meskipun tidak sedikit lulusan dari SMK masih melanjutkan 
ke jenjang selanjutnya, seperti yang dikemukakan oleh (Djojonegoro, 
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1998: 37) dalam Dolly Yustasila (2008: 11) karakteristik pendidikan 
kejuruan meliputi:
l) Pendidikan kejuruan diarahkan untuk mempersiapkan peserta didik
memasuki lapangan kerja.
2) Pendidikan kejuruan didasarkan atas demand-driven (Kebutuhan
dunia kerja).
3) Fokus isi pendidikan kejuruan ditekankan pada penguasaan
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang dibutuhkan
oleh dunia kerja.
4) Penilaian yang sesungguhnya terhadap kesuksesan siswa harus
pada “hand-on" atau performa dalam dunia kerja.
5) Hubungan yang erat dengan dunia kerja yang merupakan kunci
sukses pendidikan kejuruan.
6) Pendidikan kejuruan yang baik adalah responsif dan antisipasif
terhadap kemajuan teknologi.
7) Pendidikan kejuruan lebih ditekankan pada "learning by doing dan
hands-on experience"
8) Pendidikan kejuruan memerlukan fasilitas yang mutakhir dan
praktik.
9) Pendidikan kejuruan memerlukan biaya investasi dan operasional
yang lebih besar dari pada pendidikan umum.
Dari pernyataan-pernyataan yang telah dikemukakan maka dapat 
disimpulkan bahwa SMK adalah tempat terjadinya proses belajar 
mengajar yang di dalamnya terdapat unsur-unsur pendidikan yang 
tidak hanya menekankan materi secara teoritis tetapi juga dengan
materi praktik dengan mengelompokkan siswanya sesuai bidang
keahlian masing-masing.
b. Tujuan Pendidikan Kejuruan
Tujuan pendidikan sekolah kejuruan adalah membimbing
siswa agar menjadi orang yang mampu berpikir mandiri serta
mampu mengambil keputusan, begitu pula menjadi orang yang
berbudi dan berperasaan, memiliki harga diri dan mencintai
profesi, berjiwa sosial serta memiliki pandangan bebas
demokratis mengenai negara dan menjunjung tinggi moral dan
agama (Helmut Nolker dan Schoenfeldt, 1993: 80).
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Dengan kata lain pendapat Helmut Nolker dan Schoenfeldt 
dapat diartikan bahwa tujuan pendidikan kejuruan adalah menciptakan 
lulusan-lulusan dari berbagai bidang keahlian yang ada yang siap 
bekerja mandiri maupun berkelompok dengan kemampuan yang baik 
sehingga dapat diterima di dunia kerja dan dapat mengembangkan 
profesinya/keahliannya. Hal tersebut dapat terjadi dengan melakukan 
kegiatan-kegiatan pendidikan yang sesuai dengan perencanaan dan 
tujuan serta ditunjang dengan peralatan yang dibutuhkan.
c. Bentuk-Bentuk Pendidikan Kejuruan
Pendidikan kejuruan di SMK sangat berbeda dengan model
pendidikan yang dilaksanakan di sekolah-sekolah umum (SMA dan
sederajat). Tuntutan untuk siswa yang masuk ke SMK pada dasarnya
lebih tinggi dibandingkan dengan SMA walaupun kenyataannya saat
ini SMK masih dianggap sekolah yang kualitasnya di bawah SMA.
Hal itu dikarenakan citra buruk yang melekat pada SMK sejak dahulu,
namun sekarang secara perlahan SMK dapat menghilangkan citra
buruk tersebut. Siswa SMK dituntut untuk menguasai tiga aspek
penting dalam belajarnya seperti yang dijelaskan Helmut Nolker dan
Schoenfeldt (1983: 83) yang menuliskan tiga aspek tersebut seperti di 
bawah ini:
l) Lingkup kognitif
Lingkup kognitif berhubungan dengan kemampuan teoritis yang
dimiliki siswa dalam arti bahwa seberapa besar siswa dapat
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menguasai teori-teori yang diberikan oleh guru saat proses belajar
mengajar.
2) Lingkup afektif
Lingkup afektif erat hubungannya dengan moral dan penguasaan
emosional dan sikap. Yang sangat mempengaruhi lingkup afektif
adalah dari masing-masing siswa, namun guru memiliki peran
mengarahkan dan membimbing siswa dengan pendekatan-
pendekatan di dalam kelas maupun di luar kelas seperti contoh
ekstra kurikuler yang diberikan kepada siswa sehingga lingkup
afektif siswa dapat berkembang dengan baik dan tidak terjadi
penyimpangan.
3) Lingkup psikomotorik
Lingkup psikomotorik sangat erat hubungannya dengan
keterampilan dan kecekatan yang dimiliki setiap siswa. Lingkup
inilah yang sangat berperan penting dalam pendidikan kejuruan
karena pendidikan kejuruan lebih banyak memberikan pengajaran
praktik dari pada teori dengan perbandingan l:5 (Helmut Nolker
dan Schoenfeldt, 1983: 124). Lingkup psikomotorik harus dimiliki 
para siswa dengan kuat karena akan mempermudah siswa yang 
telah lulus untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja. 
walaupun lingkup psikomotorik adalah lingkup yang paling
berperan dalam pendidikan kejuruan tetapi tetap tidak dapat
dipisahkan dengan kedua lingkup yang lainnya.
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Untuk mengembangkan ketiga lingkup yang telah dijelaskan di
atas maka di dalam pendidikan kejuruan dibuat beberapa cara belajar
yaitu belajar secara formal, non formal, dan informal (Helmut Nolker
dan Schoenfeldt, 1983: 124).
1) Belajar formal
Belajar formal hanya didapat oleh para siswa di dalam sekolah
yang diberikan oleh guru di kelas maupun di ruang praktik.
2) Belajar non formal
Belajar non formal adalah tindakan belajar yang dilakukan siswa
selama di luar sekolah seperti contoh pengetahuan didapat dari
bengkel, buku, maupun majalah.
3) Belajar informal
Belajar informal didapat oleh siswa melalui cara seperti contohnya
mendengarkan orang bercerita. Belajar informal dapat terjadi baik
di dalam sekolah maupun di luar sekolah.
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sudah menerapkan
berbagai cara/pola penyampaian materi dan pengetahuan kepada
siswanya dengan berbagai cara agar siswa tidak hanya dapat
menguasai materi-materi yang bersifat teori saja tetapi juga dapat
mengimplementasikannya langsung pada benda kerja dengan cara
membuat bengkel pengajaran/laboratorium pengajaran yang berada di
sekolah yang didesain sedemikian rupa sehingga dapat mewakili
suasana di industri yang berfungsi sebagai ruang praktik siswa setelah
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mendapat teori di kelas sehingga siswa dapat lebih paham dalam
penguasaan materi dan tidak mudah lupa karena dengan terjadinya
kegiatan praktik maka secara tidak langsung materi yang diajarkan
akan termemori oleh siswa.
Selain itu sekolah kejuruan juga mengadakan kunjungan 
industri dan praktik industri yang bertujuan agar siswa dapat 
mendapatkan wawasan dari luar sekolah baik pengalaman bekerja di 
industri, informasi-informasi perkembangan di industri, tata cara 
bekerja dan lain sebagainya. Menurut Helmut Nolker dan Schoenfeldt
(1983: 114) terdapat pengalaman-pengalaman yang diperoleh siswa
setelah melakukan kunjungan industri dan praktik industri yang
dijelaskan dengan bagan di bawah ini.
             Gambar 1. Bidang Lingkup Widyawisata Ke Pabrik
                   (Helmut Nolker dan Schoenfeldt, 1983: 114)
d. Jenis Media Pembelajaran Kejuruan
Setiap proses pembelajaran dapat berjalan sesuai tujuan
diinginkan apabila di dalamnya terdapat faktor-faktor yang menunjang




















proses belajar mengajar, salah satunya adalah media yang digunakan
untuk belajar. Ada beberapa jenis media pembelajaran yang sering




3) Gambar wujud benda asli
4) Gambar
5) Tabel, skema, diagram
Helmut Nolker dan Schoenfeldt, 1983:42 mengatakan bahwa 
pada prinsipnya proses belajar mengajar harus bergerak mulai dari 
persepsi kongkrit, menuju ke simbolisasi abstrak. Dengan kata lain 
dapat diartikan bahwa pada pendidikan kejuruan materi-materi yang 
disampaikan akan lebih baik apabila menggunakan media dari yang 
bersifat kongkrit/nyata menuju ke simbolisasi.
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dapat dikatakan telah 
berhasil mencapai tujuannya apabila telah dapat melaksanakan proses 
belajar mengajar di dalamnya dengan memenuhi persyaratan-persyaratan
pembelajaran SMK baik meliputi bentuk dari pembelajarannya jenis
media yang digunakan, metode pembelajarannya yang pada akhirnya
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa baik dari aspek kognitif, 
afektif dan psikomotorik yang mampu menciptakan lulusan mandiri, 
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menguasai ilmu pengetahuan, berpengalaman dalam bidangnya, dan terus
berkembang.
2. Jenis Metode Pembelajaran
a. Metode Pembelajaran
banyak para ahli mengemukakan pendapatnya tentang definisi 
dari metode pembelajaran yang salah satunya adalah Syaiful Sagala 
(2010) yang mengatakan bahwa metode adalah suatu kerangka yang 
digunakan sebagai alat/pedoman dalam melakukan suatu kegiatan agar 
hasil dari kegiatan tersebut dapat maksimal. Hal tersebut juga sejalan 
dengan pendapat yang dikemukakan Joyce. Et al. (1994:4) dalam 
Syaiful Sagala (2010) yang mengatakan bahwa metode digunakan 
sebagai acuan dalam melakukan suatu kegiatan/tindakan dalam hal ini 
adalah pembelajaran sehingga dapat ditentukan waktu, tempat, dan 
juga alat bantu yang diperlukan dalam proses pembelajaran. 
Sementara itu Nana Sudjana (1988) berpendapat metode adalah cara 
yang dilakukan guru untuk dapat berkomunikasi dengan siswanya 
sehingga terjadi proses belajar mengajar. 
Berdasarkan beberapa definisi model pembelajaran yang
dikemukakan di atas maka dapat diartikan model pembelajaran adalah
suatu alat komunikasi guru kepada siswanya untuk menciptakan
suasana proses pembelajaran dan menyampaikan materi pelajaran
yang bertujuan mencapai hasil belajar yang diinginkan, dan
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menjadikan siswa dari tidak tahu menjadi tahu dan berkompeten di
bidangnya.
Di dalam dunia pendidikan banyak sekali terdapat metode
pengejaran yang dapat diterapkan dalam proses belajar mengajar,
namun tidak diartikan dalam praktiknya masing-masing metode
berdiri sendiri (Nana Sudjana, 1988: 76), Ada sebagian guru yang
menerapkan satu model pembelajaran pada proses pembelajaran yang
dilakukan tetapi pada kenyataannya tidak sedikit para guru yang
menerapkan lebih dari satu model pembelajaran yang dikarenakan
pada masing-masing metode terdapat kelebihan dan kekurangannya.
Kedua cara penerapan metode tersebut dapat dilakukan semua 
agar tujuan terciptanya proses belajar mengajar dapat terlaksana. Ada 
beberapa macam metode mengajar menurut Nana Sudjana (1988: 77-
98), yaitu:
1) Metode Ceramah
2) Metode Tanya Jawab
3) Metode diskusi
4) Metode Tugas Belajar dan Resistasi
5) Metode Kerja Kelompok
6) Metode Demonstrasi dan Eksperimen
7) Metode Sosiodrama (Role-Playing)
8) Metode Problem Salving
9) Metode Sistem Regu (team teaching)
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10) Metode Latihan (drill)
11) Metode Karya wisata (field-trip)
12) Metode Resource Person (manusia sumber)
13) Metode Survei Masyarakat
l4) Metode Simulasi
b. Metode Resitasi
Pemberian tugas (sitasi) adalah termasuk salah satu jenis metode 
mengajar. Terdapat dua jenis cara pemberian tugas, yaitu presistasi 
yang artinya pemberian tugas sebelum dilakukan proses pengajaran. 
Presistasi dimaksudkan untuk mengarahkan perhatian siswa terhadap 
motivasi dan kesiapan siswa dalam melakukan proses pembelajaran 
(Sri Purwati, l997:11). Selanjutnya metode pemberian tugas resistasi 
adalah pemberian tugas setelah terjadinya proses pembelajaran. 
Resistasi memberikan kesempatan lebih banyak kepada siswa 
sehingga mereka dapat lebih menghayati materi pelajaran yang telah 
diberikan, dicontohkan apabila seorang siswa berada di bangku paling 
belakang pada saat proses pembelajaran berlangsung, maka tidak 
menutup kemungkinan siswa tersebut tidak dapat mendengarkan 
penjelasan dari guru secara baik karena jarak yang cukup jauh dan 
terlebih lagi apabila siswa yang lainnya gaduh. Hal tersebut dapat 
diantisipasi dengan metode resitasi karena pada saat pemberian tugas 
tambahan siswa tersebut dapat mengejar ketertinggalannya dengan 
cara mengerjakan tugas setelah materi selesai diberikan.
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Seperti yang telah dijelaskan di atas, metode resitasi adalah tidak 
sama dengan tugas rumah, pengertian metode resitasi memiliki arti 
yang lebih luas dan membuat anak untuk aktif belajar baik secara
individu maupun kelompok (Nana Sudjana: 1988). Menurut Syaiful 
Sagala (2011:219) metode pemberian tugas dan resitasi adalah cara
penyajian bahan pelajaran di mana guru memberikan tugas tertentu
agar murid melakukan kegiatan belajar kemudian harus dipertanggung
jawabkannya, tugas yang diberikan dapat memperdalam bahan
pelajaran, dan dapat pula mengecek bahan yang telah dipelajari.
Sedangkan Pasaribu dan Simanjuntak (1986: 108) dalam Sri Purwati
(1997:l0) menjelaskan tugas merupakan suatu aspek dari metode-
metode pengajaran, karena dengan tugas dimaksudkan untuk meninjau
pelajaran pemberian tugas dapat dilakukan pada permulaan pelajaran,
pertengahan, atau akhir pelajaran. Model pembelajaran resistasi
merupakan suatu model pembelajaran yang mengutamakan adanya
penugasan-penugasan kepada siswa seperti membuat resume
mengenai materi yang telah dipelajari dengan kata-kata sendiri
(http://www.asrori.com/2011/10/pengertian-metode-resitasi.html).
Jadi dapat disimpulkan bahwa metode pemberian tugas dan
resitasi dimaksudkan memberikan rangsangan kepada siswa agar lebih
giat belajar dengan cara mengadakan tugas yang menjadikan siswa
dapat memperluas dan lebih mendalami bahan mengajar yang telah
diberikan sebelumnya oleh guru.
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Jenis tugas yang dapat diberikan antara lain Pasaribu dan
Simanjuntak (1986: 108) dalam Sri Purwati (1997:10-ll):
1) Tugas latihan yang terdiri dari soal-soal
2) Tugas mempelajari sejumlah halaman buku tertentu.
3) Tugas mempelajari satu bab.
4) Tugas mempelajari satu pokok bahasan.
5) Tugas eksperimen.
Sedangkan Nana Sudjana (1988:8l) membagi tugas menjadi
beberapa jenis, yaitu:
1) Tugas meneliti
2) Tugas menyusun laporan
3) Tugas motorik
4) Tugas laboratorium, dan lain-lain
Jenis tugas yang dapat diberikan (Sri Purwati, 1997:24), yaitu:
1) Latihan soal-soal
2) Mengungkapkan kembali dengan kata-kata sendiri
3) Membuat suatu rangkuman
Dalam pelaksanaan metode resitasi terdapat langkah-langkah
yang harus dijalankan Nana Sudjana 1988: 81), yaitu:
l) Pemberian Tugas
Tugas yang diberikan kepada siswa hendaknya
mempertimbangkan:
- Tujuan yang akan dicapai.
- Jenis tugas yang jelas dan tepat sehingga anak mengerti 
apa yang akan ditugaskan.
- Sesuai dengan kemampuan siswa.
- Ada petunjuk/sumber yang dapat membantu pekerjaan
siswa.
- Sediakan waktu yang cukup untuk mengerjakan tugas
tersebut.
2) Langkah pelaksanaan Tugas
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- Diberikan bimbingan pengawasan oleh guru.
- Diberikan dorongan sehingga anak mau bekerja
- Diusahakan dikerjakan oleh siswa sendiri, tidak menyuruh
orang lain.
- Dianjurkan agar siswa mencatat hasil-hasil yang ia peroleh
dengan baik dan sistematik.
3) Mempertanggungjawabkan Tugas
- Laporan siswa baik lisan/tertulis dari apa yang telah
dikerjakan.
- Ada tanya jawab/diskusi kelas.
- Penilaian hasil pekerjaan siswa baik dengan tes maupun
non tes atau cara lainnya. Fase inilah yang disebut resitasi.
Penerapan metode pemberian tugas akan memberikan hasil
optimal jika pemberian tugas diperhatikan berbagai syarat/prinsip
pemberian tugas (Moejiono, 1993) dalam Sri Purwati (1997:12):
1) Kejelasan tugas dan ketegasan tugas.
2) Penjelasan mengenai kesulitan-kesulitan yang mungkin
dihadapi.
3) Diskusi tugas antara guru dan siswa.
4) Kesesuaian tugas dengan kemampuan dan minat siswa.
5) Kebermaknaan tugas bagi siswa.
Dari pernyataan-pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 
metode resitasi adalah salah satu metode pembelajaran yang dapat 
diterapkan pada sistem pembelajaran SMK yang cara penyajiannya 
adalah dengan pemberian tugas oleh guru kepada siswa setelah guru 
memberikan materi baik dalam bentuk tugas eksperimen, merangkum, 
pencari materi tambahan sesuai materi yang diajarkan, dan lain 
sebagainya sehingga dapat memberikan lebih banyak waktu kepada 




a. Pengertian Prestasi Belajar
Prestasi belajar tidak dapat dipisahkan dari proses pembelajaran
karena proses pembelajaran adalah suatu bentuk kegiatan yang 
dilakukan oleh guru di dalam atau di luar kelas kepada siswa untuk 
memberikan informasi-informasi tertentu dengan menggunakan 
treatment yang telah dipersiapkan. Sedangkan prestasi belajar hasil 
yang ada karena telah terjadi proses pembelajaran dan memiliki fungsi 
sebagai acuan untuk membuat rencana selanjutnya. Untuk dapat 
menentukan ketercapaian tujuan pendidikan yang diharapkan, maka 
perlu diadakan penilaian kepada siswa tentang apa yang telah 
dilakukan oleh siswa. Nana Sudjana (1988:111) penilaian atau 
evaluasi pada dasarnya adalah memberikan pertimbangan atau harga 
atau nilai berdasarkan kriteria tertentu. Muhibbin (2001:192) dalam 
Arga Yupias Achmad (2009: 30) menyebutkan 'prestasi belajar terdiri 
dari dua kata yaitu prestasi dan belajar, prestasi adalah sesuatu yang 
dicapai oleh siswa dalam belajar'. Prestasi tersebut dapat melalui 
penilaian pada waktu yang ditentukan. 
Setelah siswa melaksanakan proses pembelajaran dari
mendengarkan materi yang diberikan oleh guru sampai dengan
mengerjakan tugas dari guru maka hal yang harus dilakukan oleh guru  
setelah itu adalah memberikan evaluasi kepada siswa untuk
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mengetahui kemampuan siswa. Cara yang digunakan dalam penilaian
sangat bervariasi tergantung guru akan menggunakan caranya.
Dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar merupakan hasil nyata 
yang dapat ditunjukkan oleh guru dan siswa yang telah melakukan 
proses pembelajaran dengan komponen-komponen di dalamnya 
sehingga prestasi belajar dapat dijadikan acuan oleh guru dan siswa 
untuk menentukan keputusan apakah akan memperbaiki proses 
pembelajaran atau akan mempertahankannya.
b. Fungsi dan Faktor Prestasi Belajar
Menurut Arifin (2003:89) dalam Arga Yupias Achmad (2009) 
fungsi prestasi belajar adalah sebagai berikut:
1) Prestasi sebagai indikator seberapa jauh siswa menguasai materi.
2) Sebagai perlambangan rasa ingin tahu siswa mengenai hasil yang 
didapatnya.
3) Sebagai indikator internal dan eksternal untuk institusi pendidikan.
4) Hasil dari pembelajaran dapat dijadikan acuan saat akan membuat 
inovasi dalam proses pembelajaran selanjutnya.
5) Dapat mengetahui tingkat kecerdasan masing-masing siswa.
Djamarah (2002:142) dalam Arga Yupias Achmad (2009) 
menyebutkan bahwa proses dan hasil belajar siswa dipengaruhi oleh 
beberapa faktor antara lain:
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1) Faktor Internal
Merupakan faktor yang ada di dalam diri siswa, termasuk di 
dalamnya faktor fisiologis dan psikologis.
- Faktor Fisiologis
Berhubungan dengan keadaan fisik ataupun jasmani siswa hal 
yang berkaitan antara lain keadaan jasmani dan fungsi fisik siswa. 
Keadaan jasmani sangat berpengaruh dalam kegiatan belajar siswa, 
untuk bisa mengikuti kegiatan belajar dengan baik siswa harus
memiliki stamina dan energi yang kuat, agar tidak cepat lelah 
sehingga harus ditunjang makanan yang bergizi.
- Faktor Psikologis
Semua keadaan dan psikologis seseorang akan sangat 
berpengaruh terhadap proses belajar. Adapun faktor-faktor 
psikologis tersebut antara lain:
 Minat 
Minat dapat diartikan sebagai ketertarisan seseorang 
kepada suatu benda/situsi/yang lainnya sehingga dapat membuat 
orang tersebut merasa senang dan nyaman saat melihat atau 
melakukan hal tersebut.
 Kecerdasan
Derdas identik dengan seseorang yang memiliki IQ tinggi. 
Orang yang cerdas pada dasarnya tidak mengalami kesulitan 
dalam mempelajari sesuatu/cepat mengerti. Sehingga faktor 
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kecerdasan sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar.
Bakat
 Bakat 
Bakat merupakan faktor besar lain yang pengaruhnya
sangat besar terhadap proses dan hasil belajar seseorang. Bakat 
tidak setiap orang memiliki karena bakat adalah kemampuan 
yang dimiliki oleh seseorang sejak lahir.
 Motivasi
Motivasi dapat tercipta dari diri sendiri dan dari luar. 
Motivasi sangat penting bagi siswa karena dengan adanya 
motivasi yang ditimbulkan, maka siswa akan lebih bersemangat 
untuk belajar.
 Kemampuan kognitif
Dalam pendidikan ada tiga tujuan pendidikan yang sangat 
dikenal dan diakui oleh para ahli pendidikan. yaitu ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotor. Ranah kognitif merupakan
kemampuan yang selalu dituntut kepada siswa untuk dikuasai. 
Karena penguasaan kemampuan menjadi dasar untuk 
penguasaan ilmu pengetahuan.
2) Faktor Eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor yang ada di luar diri siswa
terdiri dari faktor sosial dan non sosial.
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- Faktor Sosial
Yang dimaksud sebagai faktor sosial adalah hubungan 
atara manusia dengan manusia. Proses pembelajaran tidak 
terlepas dari faktor sosial, karena tidak dapat dipungkiri proses 
pembelajaran tidak dapat dilakukan oleh siswa dan guru saja, 
namun dipengaruhi juga oleh orang tua, masyarakat sekitar, dan 
lainnya.
- Faktor Non sosial
Adapun faktor non sosial ini dapat digolongkan menjadi 
dua yaitu:
 Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan yang dimaksud dalam proses 
keberlangsungan belajar mengajar adalah dicontohkan 
gedung sekolah. Tanpa adanya gedung sekolah proses 
pembelajaran tidak akan dapat dilaksanakan dengan baik.
 Faktor Instrumental
Setiap sekolah mempunyai tujuan yang akan dicapai. 
Dalam rangka tujuan tersebut diperlukan seperangkat 
kelengkapan dalam berbagai bentuk dan jenisnya. Semuanya 
dapat dipergunakan menurut fungsi masing-masing 
kelengkapan sekolah. Kurikulum dapat dipakai oleh guru 
dalam merencanakan program pengajaran. Program sekolah 
dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan kualitas belajar 
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mengajar. Sarana dan fasilitas yang tersedia harus 
dimanfaatkan sebaik-baiknya asal berdaya guna dan berhasil 
guna kemajuan belajar siswa di sekolah.
c. Cara Mengukur Prestasi Belajar
Penilaian hasil belajar diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan 
untuk menentukan prestasi belajar. “Proses penilaian belajar ada dua 
macam yaitu menilai sendiri dan ujian” (Oemar Hamalik, 1983:95).
1) Menilai sendiri
“Penilaian yang dilakukan sendiri adalah proses untuk
mengetahui prestasi belajar siswa yang dilakukan oleh siswa itu
sendiri. Proses menilai sendiri adalah merupakan suatu bagian di
dalam kegiatan belajar” (Oemar Hamalik, 1983:97). Pada dasarnya
proses menilai sendiri adalah bukan suatu proses yang formal
dalam kegiatan belajar karena proses menilai sendiri adalah cara
pengukuran prestasi belajar yang dilakukan oleh siswa sendiri di
luar kelas sebagai acuan untuk dirinya sendiri seberapa jauh
kemampuan yang dimilikinya. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan yang dikemukakan oleh Oemar Hamalik (1983:97)
"belajar adalah tanggung jawab individu". Ada beberapa manfaat
yang dapat diambil dari proses menilai sendiri (Oemar 
Hamalik:1983), yaitu:
- Dapat mengetahui seberapa besar pengetahuan yang telah
dikuasai.
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- Dapat mengetahui kelemahan-kelemahan yang dimiliki siswa itu 
sendiri.
- Dapat mengetahui cara belajar yang telah diterapkan benar atau 
belum.
- Dapat mengetahui kebaikan alat-alat pembelajaran digunakan.
2) Ujian
‘Ujian adalah suatu keharusan mutlak dalam setiap proses
belajar mengajar’ (Oemar Hamalik:1983). Ujian sama fungsinya
dengan menilai sendiri yaitu sebagai proses mengetahui
kemampuan siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar.
Berbeda dengan menilai sendiri, ujian adalah proses mengetahui
kemampuan siswa yang dilakukan di sekolah dengan melibatkan
guru sebagai penguji dan bersifat formal. Dalam proses ujian
dihasilkan nilai-nilai yang bervariasi sesuai kemampuan siswa.
Proses pengukuran prestasi pembelajaran inilah yang memberikan
hasil yang dapat digunakan sebagai bukti keberhasilan atau
sebaliknya dalam proses pembelajaran.
Selain dua cara mengukur nilai atau prestasi siswa di atas,
prestasi dapat diukur/diamati dengan cara melakukan pengamatan
langsung di kelas. Ada beberapa aspek yang dapat diamati untuk
mewakili pengukuran prestasi belajar yang dapat dilihat melalui
aktivitas siswa saat belajar, diantaranya:
1) Keaktifan belajar
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Keaktifan belajar dapat diartikan peran aktif yang
ditunjukkan siswa untuk mengikuti proses belajar mengajar di
sekolah sehingga siswa dapat membangun sendiri 
pengetahuannya (Sardiman:1986) dalam I Putu Berty 
Maharyana (2009). Keaktifan siswa dalam belajar dibagi 
menjadi dua yaitu keaktifan positif dan keaktifan negatif 
(Sardiman:1986) dalam I Putu Berty Maharyana (2009). 
Apabila siswa mendukung proses belajar mengajar yang 
sedang berjalan, membantu teman yang kesulitan dalam belajar, 
bertanya, menjawab, dan berdiskusi berarti siswa tersebut 
melakukan keaktifan positif. Namun apabila siswa melakukan 
hal-hal yang menghambat/mengganggu proses belajar mengajar 
maka siswa tersebut melakukan keaktifan negatif. Kedua respon 
yang diberikan oleh siswa dalam proses pembelajaran tidak 
terlepas dari peran guru walaupun faktor internal dari siswa juga 
berpengaruh. Semakin baik dan menarik guru menyajikan materi 
dan tugas-tugas di dalam kelas akan menimbulkan respon yang 
baik juga dari siswa begitu juga sebaliknya.
2) Kesiapan belajar
Seorang siswa dapat dikatakan siap belajar apabila telah
melewati beberapa tingkat perkembangan yang harus dicapai 
oleh setiap siswa untuk dapat menerima pelajaran (Nurkancana
dan Sunartana: 1986). (Wayan Nurkancana dan P.P.N. 
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Sunartana: 1986) kesiapan belajar tidak hanya diartikan sebagai
kesiapan siswa dalam penguasaan materi dan pengalaman
sebelumnya sebagai penunjang materi baru karena kesiapan 
belajar memiliki arti yang luas. Menyiapkan buku-buku 
pelajaran yang dibutuhkan, menyiapkan alat tulis, menyiapkan 
fisik adalah termasuk kesiapan belajar yang perlu dilakukan 
siswa.
3) Minat belajar
(Wayan Nurkancana dan P.P.N. Sunartana: 1986) minat
adalah perasaan yang ditimbulkan dari diri siswa baik karena
rangsangan maupun secara alami. Minat sangat penting dimiliki
oleh siswa karena dengan adanya minat pada siswa maka akan
mendorong siswa untuk melaksanakan tugas dan berusaha 
(Wayan Nurkancana dan P.P.N. Sunartana:1986). Akan sangat 
terlihat diantara siswa yang memiliki minat belajar dengan yang 
tidak memiliki minat belajar. Siswa yang memiliki minat belajar 
pasti senantiasa mengikuti proses pembelajaran. Namun hal 
tersebut tidak terlepas dari suasana yang tercipta di dalam kelas 
dan juga pembawaan guru di dalam memberikan materi.
4) Sikap
(Wayan Nurkancana dan P.P.N. Sunartana, 1986: 275)
“sikap dapat dapat didefinisikan sebagai suatu predisposisi atau
kecenderungan untuk melakukan suatu respon dengan cara-cara
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tertentu terhadap dunia sekitarnya, baik berupa individu-
individu maupun obyek-obyek tertentu”. Sikap siswa dalam 
mengikuti pelajaran sangat berpengaruh kepada konsentrasinya 
untuk mempelajari materi. Apabila sikap yang ditunjukkan oleh 
siswa positif maka siswa tersebut akan memiliki semangat 
belajar yang baik dengan menunjukkan ketenangan, konsentrasi, 
dan sebagainya dalam mengikuti pelajaran.
5) Penguasaan materi
Penguasaan materi adalah kunci keberhasilan siswa
mengikuti pelajaran. Apabila siswa menguasai materi dengan 
baik dapat dipastikan siswa tersebut akan mendapatkan hasil 
yang baik dan juga sebaliknya. Untuk mengetahui tingkat 
penguasaan materi setiap siswa guru dapat melakukan banyak 
hal seperti memberikan tugas kepada siswa, memberikan ujian 
kepada siswa, dan juga melakukan pengamatan saat proses 
pembelajaran terjadi. Tidak jarang guru menyediakan 
pertanyaan-pertanyaan secara mendadak kepada siswanya 
sehingga dapat diketahui dengan jelas seberapa jauh siswa 
menguasai materi yang telah diajarkan.
4. Aktivitas Guru Dalam Mengajar
Prestasi belajar siswa juga tidak terlepas dari peran guru di dalam
mengajar. Peran guru di kelas sangat vital terhadap keberhasilan siswa
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dalam memahami materi yang diajarkan. Oleh karena itu guru dituntut
untuk memiliki kecakapan di dalam mengajar diantaranya:
1) Keterampilan memberi penguatan
Maksud dari memberikan penguatan kepada siswa adalah
“memberikan penguatan dengan tingkah laku guru dalam merespon
secara positif suatu tingkah laku tertentu siswa yang memungkinkan
tingkah laku tersebut timbul kembali” (J.J. Hasibuan dan Moejiono,
1986:58). Bentuk-bentuk penguatan yang dapat dilakukan guru 
kepada siswanya diantaranya: mengatakan “benar” apabila siswa 
menjawab pertanyaan atau memberi pendapat secara benar, 
mengatakan “Jawaban yang sangat tepat”, dan lain sebagainya. Secara 
rasional apabila seseorang diberikan penghargaan oleh seseorang 
karena tindakannya maka orang tersebut akan merasa senang dan 
mengulangi perbuatan tersebut kembali, begitu juga dengan siswa, 
apabila siswa berprestasi dalam belajarnya kemudian guru 
memberikan penghargaan/tindakan positif kepada siswa tersebut maka 
siswa akan merasa senang dan secara tidak langsung akan timbul rasa 
mempertahankan/meningkatkan prestasi yang telah didapat. Tujuan
dari memberi penguatan menurut J.J. Hasibuan dan Moejiono
(1986:58), adalah:
- Meningkatkan perhatian siswa.
- Melancarkan atau memudahkan proses belajar.
- Membangkitkan dan mempertahankan motivasi.
- Mengontrol atau mengubah sikap yang mengganggu kea rah
tingkah laku belajar yang produktif.
- Mengembangkan dan mengatur diri sendiri dalam belajar.
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- Mengarahkan kepada cara berpikir yang baik dan inisiatif pribadi.
2) Keterampilan bertanya
Keterampilan bertanya harus dimiliki oleh guru dengan baik
karena dengan mengajukan pertanyaan dengan baik maka sama 
artinya guru telah membimbing siswa untuk belajar. Seperti yang 
dijelaskan oleh J.J. Hasibuan dan Moejiono (1986: 62) “bertanya 
merupakan ucapan verbal yang meminta respon dari seseorang yang 
dikenai”. Tujuan dari bertanya yang dilakukan oleh guru kepada siswa 
adalah (J.J. Hasibuan dan Moejiono, 1986:62):
- Merangsang kemampuan berpikir siswa.
- Membantu siswa dalam belajar
- Mengarahkan siswa pada tingkat interaksi belajar mandiri.
- Meningkatkan kemampuan berpikir siswa dari kemampuan berpikir 
tingkat rendah ke tingkat yang lebih tinggi.
- Membantu siswa untuk mencapai tujuan pelajaran yang
dirumuskan.
Hal-hal yang harus dihindari saat bertanya menurut Hasibuan 
dan Moejiono (1986: 63):
- Menjawab pertanyaan sendiri.
- Mengulang jawaban siswa.
- Mengulang-ulang pertanyaan sendiri.
- Mengajukan pertanyaan yang memberikan jawaban serentak.
3) Keterampilan menggunakan variasi
Salah satu faktor yang membuat siswa bosan dalam mengikuti
pelajaran adalah guru yang monoton dalam penyampaian materi. Oleh
karena itu dibutuhkan variasi mengajar yang dilakukan guru agar tidak
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terjadi kebosanan pada siswa dalam mengikuti pelajaran. Menurut J.J. 
Hasibuan dan Moejiono (1986: 64) "menggunakan variasi diartikan
sebagai perbuatan guru dalam konteks proses belajar mengajar yang
bertujuan mengatasi kebosanan siswa sehingga dalam proses
belajamya siswa senantiasa menunjukkan ketekunan, keantusiasan, 
serta berperan secara aktif '.
4) Ketrampilan menjelaskan
Ketrampilan menjelaskan adalah keterampilan yang paling
penting dimiliki oleh guru tidak mungkin seorang guru akan mengajar
apabila tidak dapat menjelaskan materi kepada siswanya. Materi
pelajaran dapat dimengerti dan dikuasai siswa apabila guru telah
menerangkan/menjelaskan. Menjelaskan berarti menyajikan informasi
lisan yang diorganisasikan secara sistematis dengan tujuan
menunjukkan hubungan (Hasibuan dan Moejiono, 1986: 70).
Prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan saat menjelaskan 
menurut Hasibuan dan Moejiono (1986: 7l-72):
- Penjelasan dapat diberikan di awal, di tengah, atau di akhir jam
pertemuan, tergantung kepada keperluan.
- Penjelasan dapat diselingi dengan tanya jawab
- Penjelasan harus relevan dengan tujuan pelajaran.
- Penjelasan dapat diberikan bila ada pertanyaan dari siswa atau
direncanakan oleh guru.
- Materi penjelasan harus bermakna bagi siswa.
- Penjelasan harus sesuai dengan latar belakang dan kemampuan
siswa.
5) Keterampilan membuka dan menutup pelajaran
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Membuka pelajaran diartikan dengan perbuatan guru untuk
menciptakan suasana siap metal dan menimbulkan perhatian siswa
agar terpusat kepada yang akan dipelajari (Hasibuan dan Moejiono
1986:73). Sedangkan menutup pelajaran menurut Hasibuan dan
Moejiono (1986:73) adalah kegiatan guru untuk mengakhiri pelajaran
yang bertujuan memberikan gambaran menyeluruh tentang apa yang
telah dipelajari siswa. Tujuan dari membuka dan menutup pelajaran
adalah:
- Menimbulkan perhatian dan motivasi siswa terhadap tugas-tugas
yang akan dihadapi.
- Memungkinkan siswa mengetahui batas-batas tugasnya yang akan
dikerjakan.
- Siswa dapat mengetahui pendekatan-pendekatan yang akan
digunakan dalam mempelajari bagian-bagian pelajaran.
-  Memungkinkan siswa mengetahui hubungan antara pengalaman-
pengalaman yang dikuasai dengan hal-hal baru yang akan 
dipelajari.
6) Keterampilan mengelola kelas
Kelas adalah tempat terjadinya proses belajar mengajar yang
dilakukan oleh guru dan siswa. Kondisi di dalam kelas sangat
berpengaruh terhadap proses pembelajaran. Guru akan lebih mudah
menjelaskan materi apabila suasana kelas tenang dan juga siswa akan
lebih mudah menyerap materi yang diberikan guru apabila suasana
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kelas mendukung seperti tidak gaduh dan menyenangkan. Pengelolaan
kelas menjadi tugas guru sepenuhnya dengan menyediakan kondisi
belajar yang optimal (Hasibuan dan Moejiono: 1986). Menurut 
Hasibuan dan Moejiono (1986:82) "keterampilan mengelola kelas
merupakan keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara
kondisi belajar yang optimal dan mengembalikan ke kondisi yang
optimal jika terjadi gangguan, baik dengan cara mendisiplinkan
ataupun melakukan kegiatan remedial".
B. Penelitian Yang Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ischak (1976) tentang Penggunaan 
Metode Presitasi Dalam Pelaksanaan Kuliah Kartografi Pada Jurusan 
Geografi. FKIS – IKIP Yogyakarta.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Purwati (1997) tentang Perbedaan
Prestasi Belajar Kimia Antara Siswa Yang Diberi Tugas Secara Presitasi
Dengan Siswa Yang Diberi Tugas Secara Resitasi Pada Siswa Kelas
IIA1/IIA2 Semester IV SMU Negeri Cawas Klaten Tahun Ajaran
1994/1995.
C. Kerangka Berpikir
Pendidikan kejuruan bertujuan untuk menyiapkan peserta didik
menjadi warga negara yang baik, menjadi manusia Indonesia seutuhnya,
menyiapkan peserta didik menjadi tenaga kerja dan menyiapkan peserta didik
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untuk menguasai ilmu dan pengetahuan. Sekolah Menengah Kejuruan adalah
tempat untuk mempersiapkan, melaksanakan, dan membentuk tujuan dari
pendidikan kejuruan. Di dalam proses belajar mengajar pendidikan kejuruan
terdapat dua macam kegiatan yaitu kegiatan teori dan kegiatan praktik.
Kegiatan praktik bertujuan untuk memberikan bahan pelajaran yang
digunakan sebagai bekal untuk melaksanakan praktik. Oleh karena itu bahan
pelajaran yang diberikan saat kegiatan teori harus sejalan dengan pratik yang
akan dilaksanakan. Pentingnya kegiatan teori tersebut mengharuskan guru
untuk merancang suatu kegiatan belajar teori yang mampu menjadikan siswa
menguasai dengan baik materi yang telah dipelajari, oleh karena itu
dibutuhkan suatu metode pembelajaran yang tepat agar tujuan pembelajaran
yang diinginkan tercapai dengan baik.
Banyak metode-metode yang dapat diterapkan oleh guru, metode-
metode tersebut dapat digunakan secara individu maupun gabungan dari dua
metode. Metode resitasi adalah metode yang memberikan rangsangan kepada
siswa agar lebih giat belajar dengan cara mengerjakan tugas yang diharapkan
dengan mengerjakan tugas tersebut siswa dapat memperluas dan lebih
mendalami bahan mengajar yang telah diberikan sebelumnya oleh guru.
Tugas-tugas yang diberikan bervariasi salah satunya adalah merangkum
materi-materi yang telah diberikan oleh guru menggunakan kata-kata sendiri
yang dimaksudkan agar siswa mampu menghafal dan memahami materi yang
telah diberikan karena siswa minimal telah membaca dan menulis materi saat
merangkum.
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Siswa tidak akan mampu merangkum apabila tidak mengikuti
pelajaran dengan baik, dengan kata lain dengan metode resitasi ini siswa baik
yang rajin maupun yang malas pada akhirnya dipaksa untuk mendengarkan
guru menerangkan. Banyak materi-materi yang diajarkan SMK terutama di
jurusan teknik otomotif diantaranya kelistrikan kendaraan, bodi kendaraan,
mesin otomotif, dan lain sebagainya.
Dari beberapa materi yang diberikan kelistrikan kendaraan menjadi
materi yang dirasa sulit bagi para siswa. Dengan penerapan metode resitasi
pada proses belajar mengajar kelistrikan kendaraan dapat membantu siswa
untuk menjadi lebih menguasai materi kelistrikan kendaraan dan tidak merasa
sulit. Karena kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dapat ditanggulangi
dengan pembelajaran metode resitasi hal tersebut diperkuat dengan pendapat
Sudjana (1988) yang berpendapat bahwa metode resitasi dapat membuat anak 
untuk aktif belajar baik secara individu maupun kelompok.
Setelah menerapkan metode resitasi siswa akan menjadi aktif dan
semangat untuk belajar karena siswa telah dibentuk untuk berperan aktif
dalam penguasaan materi. Dengan adanya modal tersebut maka siswa tidak
akan mengalami kesulitan untuk menerima materi pelajaran yang 
digunakansebagai acuan pratik sekalipun materi-materi yang diberikan sulit.
Dengan cara menerapkan dan mengembangkan metode resitasi di
dalam proses pembelajaran teori di SMK maka dapat membantu siswa untuk
dapat lebih menguatkan aspek kognitif dengan pengertian memperbanyak
kesempatan membaca pada mereka, sehingga pada saat proses pembelajaran
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praktik siswa akan lebih mudah menguasai dan memahami keseluruhan dari
kegiatan praktik, mulai dari cara membongkar, cara kerja komponen,
penyetelan, cara pemasangan, sampai dengan mengidentifikasi kerusakan.
Apabila siswa sudah dapat menguasai materi dan mahir dalam praktik, maka
prestasi belajar siswa juga akan dapat meningkat, karena peningkatan prestasi
belajar sangat dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang digunakan di
dalam proses belajar mengajar. Dari fungsi penerapan dan pengembangan
metode resitasi dalam pembelajaran teori di SMK maka dapat dipastikan akan
membantu menyiapkan lulusan SMK menjadi warga Indonesia yang mandiri
dan menjadi tenaga kerja yang dapat menguasai ilmu dan pengetahuan
maupun pekerjaannya.
D. Pengajuan Hipotesis
Dari kajian teori dan kerangka berpikir yang telah dikemukakan di
atas maka dapat diajukan hipotesis bahwa penerapan metode pembelajaran
model resitasi ini diduga sangat tepat diterapkan pada pembelajaran sistem
kelistrikan otomotif di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta untuk
menggantikan metode konvensional. Dengan penerapan metode resitasi dapat





A. Pendekatan dan Metode Penelitian
1. Pengertian PTK
Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian tindakan 
kelas (PTK). Menurut Pardjono, dkk (2007:12) "Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) adalah salah satu jenis penelitian tindakan yang dilakukan 
guna untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelasnya". Sagala
(2010:258) mengemukakan bahwa "Penelitian Tindakan Kelas 
merupakan salah satu cara yang strategis bagi guru untuk memperbaiki 
layanan pendidikan yang diselenggarakan dalam konteks pembelajaran di 
kelas dan peningkatan kualitas program di sekolah secara keseluruhan".
Sementara itu Menurut Arikunto (2006:3) dalam Achmad (2009: 45), 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu pencermatan terhadap 
kegiatan belajar yang berupa suatu tindakan, yang sengaja dimunculkan 
dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. "PTK dapat diartikan 
sebagai suatu proses penyelidikan ilmiah dalam bentuk refleksi diri yang 
melibatkan guru dalam situasi pendidikan tertentu dengan tujuan 
memperbaiki pemahaman dan keadilan tentang situasi atau praktik 
pendidikan, memahami tentang praktik yang dilakukan, dan situasi-
situasi di mana praktik itu dilaksanakan" (Arifin, 2011: 98).
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2. Tujuan dan Fungsi PTK
Arifin (2011:100) menyatakan tujuan PTK adalah untuk:
a. Memperbaiki dan meningkatkan mutu isi, masukan, proses, 
dan hasil pendidikan dan pembelajaran di sekolah dan LPTK.
b. Membantu guru dan tenaga kependidikan lainnya mengatasi
masalah pendidikan dan pembelajaran di dalam kelas.
c. Meningkatkan kemampuan dan layanan profesional guru dan
tenaga kependidikan.
d. Mengembangkan budaya akademik di lingkungan sekolah 
dan LPTK, sehingga tercipta sikap proaktif untuk melakukan
perbaikan mutu pendidikan dan pembelajaran secara
berkelanjutan (sustainable), Meningkatkan dan
mengembangkan keterampilan guru dan tenaga kependidikan
khususnya di sekolah dalam melakukan PTK.
e. Meningkatkan kerja sama profesional di antara guru dan
tenaga kependidikan di sekolah dan LPTK.
Selanjutnya Sagala (20010: 256) berpendapat "PTK berfungsi 
sebagai alat menemukan masalah sebenarnya dalam pembelajaran dan 
hasilnya dijadikan dasar untuk memperbaiki pengajaran yang dapat 
meningkatkan kualitas pelaksanaan pembelajaran kelas". Sedangkan 
Arifin (2011:101) mengemukakan "secara umum, fungsi penelitian 
tindakan adalah sebagai alat untuk memperbaiki mutu dan efisiensi 
praktik pembelajaran di kelas".
3. Jenis-Jenis Penelitian Tindakan
Menurut Kemmis dan Taggart (1990) dalam Arifin (2011:107) 
penelitian tindakan terdiri dari empat jenis yaitu:
a. Penelitian Tindakan Diasnostik
Dalam penelitian tindakan diagnostik. peneliti masuk ke 
dalam situasi yang telah ada dan mendiagnosis situasinya. 
Kemudian disusun beberapa rekomendasi mengenai tindakan
perbaikannya.
b. Penelitian Tindakan Partisipan
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Dalam penelitian tindakan pratisipan, orang yang akan
melakukan tindakan harus terlibat dalam proses penelitian 
sejak dari awal.
c. Penelitian Tindakan Empiris
Dalam penelitian tindakan empiris, peneliti harus melakukan
sesuatu tindakan dengan cara mencatat apa yang dilakukan 
dan apa yang terjadi.
d. Penelitian Tindakan Eksperimental
Dalam penelitian tindakan eksperimental, berbagai teknik
tindakannya dilakukan secara terkontrol. Jenis ini memiliki
nilai ilmiah yang tinggi dan berpotensi besar untuk kemajuan
pengetahuan pada masa yang akan datang.
Dari beberapa jenis penelitian tindakan kelas yang ada, maka
penelitian yang akan dilakukan termasuk jenis penelitian tindakan
eksperimental. Karena dalam penelitian tindakan kelas yang akan
dilakukan peneliti menerapkan metode pembelajaran yang dikontrol 
untuk mengetahui ketercapaian metode yang dipilih.
4. Karakteristik Penelitian Tindakan Kelas
Pardjono, dkk (2007: 16-17) mengemukakan penelitian tindakan 
mempunyai beberapa karakteristik yang sedikit berbeda bila 
dibandingkan dengan jenis penelitian lainnya. Beberapa karakteristik 
penting tersebut diantaranya seperti berikut:
a. Permasalahan yang dipecahkan merupakan permasalahan
praktis dan urgen yang dihadapi oleh para guru atau peneliti
dalam profesi sehari-hari.
b. Peneliti memberikan perlakuan atau tindakan yang berupa
tindakan terencana untuk memecahkan permasalahan dan
sekaligus meningkatkan kualitas yang dapat dirasakan
implikasinya oleh subyek yang diteliti.
c. Langkah-langkah penelitian yang direncanakan selalu dalam
bentuk siklus atau tingkatan atau daur yang memungkinkan
terjadinya peningkatan dalam setiap siklusnya.
d. Adanya empat komponen penting dalam setiap langkah. 
yaitu: perencanaan, tindakan, observasi, reflektif.
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e. Adanya langkah berpikir reflektif (reflective thinking) dan
kolektif yang dilakukan oleh para peneliti baik sesudah
maupun sebelum tindakan.
5. Desain Penelitian Tindakan Kelas
Di dalam desai penelitian tindakan kelas, ada beberapa langkah 
dalam melakukan penelitian tindakan kelas yang harus dilakukan oleh 
peneliti agar penelitian yang dilakukan berjalan dengan baik, yaitu:
a. Ide Awal
Peneliti yang akan melakukan penelitian hal pertama yang harus
dilakukan adalah mencari ide untuk menentukan penelitian yang akan
dilakukan. Setelah ide didapatkan maka peneliti melakukan pra
observasi untuk meyakinkan bahwa ide penelitian yang sudah didapat
dapat dilakukan. Dalam pra observasi peneliti dituntut untuk
mengumpulkan data-data sebanyak mungkin dan masukan-masukan
baik dari para ahli, guru, dan juga pembimbing.
b. Penentuan Tema dan Judul Penelitian
Setelah dirasa data-data dan masukan yang diperlukan cukup maka
peneliti membuat tema penelitian sebagai payung judul penelitian 
yang di dalamnya mengandung rumusan umum. Kemudian 
dilanjutkan dengan membuat judul yang di dalamnya mengandung 




Perencanaan yang harus disusun oleh peneliti adalah perencanaan
mengenai langkah-langkah yang akan dilakukan peneliti dalam
melakukan penelitian. Ada dua perencanaan yaitu perencanaan umum
yang meliputi penentuan tempat penelitian, kolaborator, metode, dan
strategi mengajar, kemudian yang kedua adalah perencanaan tindakan
adalah prosedur, strategi yang dilakukan guru sebagai perlakuan
kepada siswa (Pardjono, dkk: 2007).
d. Implementasi Tindakan
Implementasi tindakan adalah tindakan yang sebenarnya yang 
dilakukan di kelas dengan metode dan strategi yang telah
direncanakan.
e. Pengamatan
Pengamatan dilakukan untuk memperoleh data penelitian yang
dihasilkan karena adanya tindakan yang dilakukan.
f. Refleksi
Refleksi dilakukan sebagai evaluasi tindakan yang telah dilakukan di
dalam kelas baik mengenai hasil dan lainnya yang nantinya akan
menentukan berhasil atau tidaknya tindakan yang telah dilakukan dan
peneliti dapat menyimpulkan harus ada tindakan baru atau sudah
cukup dengan tindakan yang sudah dilakukan.
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B. Lokasi Penelitian dan Subyek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
Jalan Pramuka No. 62, Giwangan, Umbulharjo, Yogyakarta. Adapun
pelaksanaannya dilakukan pada semester I tahun ajaran 2012/2013 yaitu
bulan Juli 2012 sampai dengan Agustus 2012. Waktu belajar yang digunakan
adalah 4 x 45 menit yaitu dari jam ke-5 sampai ke-9 untuk siswa kelas X 
TKR 3 jam ke-5 sampai ke-9 pada hari Selasa Program Keahlian Mekanik 
Otomotif SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta dengan jumlah siswa per kelas 
39 siswa.
C. Data dan Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas X TKR 3 
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang mengikuti proses belajar mengajar 
mata diklat sistem kelistrikan otomotif yang diperoleh dari tes awal dan tes 
akhir setelah pemberian tindakan. Sumber data dalam penelitian ini adalah 
guru sistem kelistrikan otomotif yang mengikuti proses belajar mengajar dan 
siswa kelas X program keahlian teknik mekanik otomotif.
D. Devinisi Operasional Variabel
Ada dua jenis variabel dalam penelitian ini, variabel bebas meliputi
metode belajar resitasi, sedangkan variabel terikatnya adalah prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran sistem kelistrikan otomotif.
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E. Prosedur Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, sehingga
prosedur dan langkah-langkah pelaksanaan penelitian ini mengikuti prinsip-
prinsip dasar yang berlaku dalam penelitian tindakan. Pelaksanaan penelitian
ini dilakukan sebanyak 2 siklus pada materi sistem kelistrikan otomotif.
Siklus I sub materi menguji baterai dan siklus II materi merawat baterai.
Dalam penelitian metode pembelajaran model resitasi hal yang
dilakukan adalah:
a. Guru memberikan pretest pada kedua kelas sebelum memulai materi untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa.
b. Guru memberikan materi dengan tindakan lama pada kelas kontrol dan
tindakan baru pada kelas eksperimen.
c. Setiap mendekati akhir pelajaran guru memerintahkan siswa untuk
mengerjakan tugas yang berkaitan dengan materi yang telah dipelajari
sebelumnya (dilakukan pada kelas X TKR 3). Hal ini dilakukan terus 
sampai materi yang diajarkan selesai.
d. Setelah siswa selesai mengerjakan tugas maka diberikan waktu untuk 
berdiskusi dalam kelas untuk mengulas rangkuman yang telah dibuat.
e. Setelah materi selesai guru memberikan posttest untuk mengetahui hasil 
belajar pada kedua kelas tersebut.
Adapun langkah-langkah secara lengkap prosedur penelitian yang 
akan dilakukan dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar l. Model Penelitian Tindakan Kelas
Suharsimi Arikunto (2008:16) dalam I Putu Berty Maharyana (2009:51)
1. Siklus I
a. Perencanaan Tindakan I
Merupakan tahap awal penelitian dilakukan, kegiatan yang
dilakukan antara lain:
- Identifikasi dan analisis permasalahan yang dihadapi guru dan siswa 
selama proses pembelajaran melalui studi pendahuluan.
- Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari skenario proses 
pembelajaran, rencana pelaksanaan pembelajaran, materi ajar, serta 
menyiapkan media pembelajaran yang sesuai.
- Menyusun alat perekam data yang berupa soal pretest dan posttest
prestasi belajar, lembar observasi aktivitas siswa dan catatan
lapangan.
- Melaksanakan pembelajaran teori sesuai dengan rencana dengan
menerapkan metode belajar resitasi.
Perencanaan
Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan 
Pengamatan
Perencanaan




Pada tahap ini tindakan yang dilaksanakan sesuai yang sudah
direncanakan pada tahap Perencanaan Tindakan I, yaitu:
- Melakukan refleksi dan analisis terhadap permasalahan-
permasalahan temuan observasi awal. Hasil refleksi dan analisis ini 
kemudian digunakan sebagai acuan menyusun perangkat
pembelajaran dan alat perekam data.
- Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari skenario proses 
pembelajaran, rencana pelaksanaan pembelajaran, materi ajar, serta 
menyiapkan media pembelajaran yang sesuai.\Menyusun alat 
perekam data yang berupa soal pretest dan posttest, lembar observasi 
aktivitas belajar siswa aktivitas mengajar guru, dan lembar catatan 
lapangan.
- Melaksanakan pembelajaran materi sistem kelistrikan sesuai rencana 
pelaksanaan pembelajaran.
c. Observasi I
Pada tahapan ini seorang observer melakukan pengamatan
terhadap kegiatan belajar dengan menerapkan metode belajar resitasi
dan mencatat aktivitas yang dilakukan selama pelaksanaan kegiatan
belajar. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan lembar observasi 
dan lembar catatan lapangan. Observer mencatat dan mengamati 
kegiatan yang berlangsung pada lembar observasi dan catatan lapangan.
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d. Refleksi I
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada seluruh
kegiatan siklus I selanjutnya dilakukan analisis, pemaknaan, penjelasan 
dan penyimpulan data. Hasil kesimpulan yang didapat berupa tingkat 
keefektifan rencana pembelajaran yang dibuat serta daftar permasalahan 
serta kendala-kendala yang dihadapi di lapangan selama melaksanakan 
proses belajar dan mengajar dengan menerapkan metode belajar 
resitasi. Hasil ini kemudian dijadikan dasar untuk melakukan 
perencanaan pada siklus II.
2. Siklus II
Berdasarkan analisis dan refleksi siklus I, maka akan direncanakan
tindakan siklus II yang meliputi sebagai berikut.
a. Perencanaan Tindakan II
Rencana kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini adalah
menentukan alternatif pemecahan masalah untuk memperbaiki
kekurangan pada siklus I dan mengembangkan perangkat pembelajaran
pada siklus I yang dinilai sudah cukup baik, kegiatan ini meliputi:
- Merevisi format skenario pembelajaran siklus I sesuai hasil             
refleksi I.
- Menyusun skenario proses pembelajaran, rencana pelaksanaan
pembelajaran, materi ajar, serta menyiapkan media pembelajaran
yang sesuai pada siklus II sesuai dengan refleksi siklus I.
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- Menyusun alat pengukur penguasaan materi berupa soal pretest dan 
posttest.
- Melaksanakan pembelajaran dengan metode belajar resitasi,
berdasarkan skenario yang telah direvisi dari siklus I.
b. Tindakan II
Langkah pelaksanaan tindakan pada siklus II merupakan
perbaikan dari perencanaan yang sudah di susun pada siklus I yaitu
dengan melaksanakan pembelajaran sesuai rencana pelaksanaan
pembelajaran yang sudah direvisi tersebut.
c. Observasi II
Pada tahapan ini seorang observer melakukan pengamatan
terhadap kegiatan belajar dengan menerapkan metode belajar resitasi
dan mencatat aktivitas yang dilakukan oleh guru dan siswa selama
pelaksanaan kegiatan belajar dan mengajar. Pengamatan dilakukan
dengan menggunakan lembar observasi dan lembar catatan lapangan.
Pelaksanaan tindakan II ini sesuai dengan rencana tindakan II yang
sudah dibuat berdasarkan revisi dari hasil analisis dan refleksi pada
siklus I.
d. Analisis dan Refleksi II
Berdasarkan pengamatan yang dilaksanakan selanjutnya
dilakukan analisis, pemaknaan, penjelasan dan penyimpulan data.
Analisis terhadap prestasi belajar dilakukan dengan:
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- Membandingkan hasil pretest dan posttest siklus I dan pretest dan 
posttest siklus II.
- Membandingkan ketuntasan siswa pada siklus I dan Siklus II.
- Membandingkan hasil pengamatan kegiatan pembelajaran pada
siklus I dan siklus II yang telah direkam dalam lembar observasi dan 
catatan lapangan.
Hasil analisis dan refleksi digunakan untuk menentukan
kesimpulan dari kegiatan pada siklus II. Refleksi ini dilakukan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan tindakan II terhadap pemecahan
masalah. Refleksi II menggambarkan segala kegiatan penelitian.
Refleksi dilakukan dengan melihat data pengamatan apakah tindakan
yang dilakukan dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar
siswa. Hasil analisis dan refleksi pada siklus II berupa tingkat
keefektifan rancangan pembelajaran, daftar permasalahan dan kendala
yang dihadapi di lapangan dimana akan dijadikan dasar untuk
menyusun laporan.
F. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada kegiatan penelitian 
ini adalah teknik pengambilan sampel insidental. Sampel insidental adalah 
cara penentuan sampel secara kebetulan dengan cara mengambil sampel yang 
ada pada waktu dan tempat yang telah ditentukan (Zainal Arifin: 2011). Pada 
saat dilakukan penelitian di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta secara tidak 
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sengaja hanya ada dua kelas yaitu X TKR 1 dan X TKR 3 sehingga kedua 
kelas tersebut dijadikan sampel atau yang lebih dikenal dengan sampel total 
atau sampel polulasi.
G.   Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah menggunakan
observasi, test prestasi.
1. Metode Observasi
Teknik observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara
langsung pada saat pengambilan data aktivitas belajar guru dan siswa.
Observasi tersebut dilakukan dengan melihat, mengamati sendiri dan
mencatat perilaku dalam proses belajar dan mengajar. Dalam kegiatan ini
peneliti bertugas sebagai observer.
2. Metode Penilaian
Teknik pengambilan data untuk mengetahui peningkatan prestasi
dilakukan dengan memberikan soal dan siswa menjawabnya. Test 
prestasi dilakukan sebanyak 2 kali yaitu pretest dan posttest pada setiap 




1. Instrument Tes Prestasi
Instrumen tes prestasi berbentuk test obyektif dengan pertanyaan
yang mengacu pada indikator pembelajaran. Test prestasi bertujuan untuk
melihat perkembangan prestasi belajar siswa. Test dilaksanakan 
sebanyak 2 kali yaitu: sebelum dan sesudah pelaksanaan tindakan 
(pretest dan posttest) dimaksudkan untuk mengetahui prestasi belajar 
siswa setelah pelaksanaan metode belajar resitasi. Selisih nilai pretest
dan posttest merupakan data prestasi yang diambil pada setiap siklus.
2. Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Belajar Guru dan Siswa
Instrumen lembar observasi aktivitas belajar siswa pada
pelaksanaan pembelajaran dengan metode belajar resitasi digunakan
sebagai pedoman dalam mengamati pelaksanaan pembelajaran oleh guru,
serta perilaku siswa. Lembar observasi aktivitas belajar berisikan
indikator-indikator yang dapat mewakili kegiatan yang dilakukan guru 
dan siswa di dalam kelas.
H. Analisis Data
Teknik analisis data pada dasarnya bertujuan untuk mengolah data 
yang diperoleh dari pengamatan baik kuantitatif maupun kualitatif sehingga 
dapat lebih jelas maknanya. Ada berbagai macam cara-cara untuk 
menganalisis data dalam sebuah penelitian. Untuk penelitian yang akan 
dilakukan, dipilih teknik menganalisis data dengan pengolahan data untuk 
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data ordinal dan rasio cara mengamati perkembangan grafik dan kalkulasi 
nilai pada tabel dari siklus I sampai siklus terakhir baik data perilaku guru, 
perilaku siswa dan prestasi belajar yang ditunjukkan oleh siswa.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penelitian dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, Jl.
Pramuka No. 62, Giwangan, Umbulharjo, Yogyakarta, pada kelas X dengan mata
pelajaran sistem kelistrikan otomotif khususnya pada materi baterai tahun ajaran
2012/2013 selama satu bulan, pada bulan September. Pelaksanaan penelitian tidak
dapat dilaksanakan sesuai rencana yaitu pada bulan Juli sampai dengan Agustus
dikarenakan adanya proses penerimaan siswa baru dan libur bulan Ramadhan,
sehingga pelaksanaan diundur pada bulan September. Pada proses pelaksanaanya, 
selain pengambilan data pada kelas yang diteliti, juga diambil data dari kelas 
tambahan yaitu X TKR 1. Hal ini dilakukan semata-mata hanya untuk 
mempertegas apakah metode resitasi yang diterapkan pada kelas X TKR 3 
berpengaruh dalam proses pembelajaran. Untuk mempermudah penyebutan, kelas 
yang menggunakan metode resitasi disebut dengan kelas eksperimen, dan kelas 
yang menggunakan metode konvensional disebut dengan kelas kontrol. 
Penelitian dilakukan dengan cara menerapkan metode resitasi pada kelas 
eksperimen (X TKR 3) dan metode konvensional pada kelas kontrol (X TKR 1) 
sebagai kelas pembanding. Masing-masing kelas berjumlah 39 orang siswa. dan 
sumber informasi berasal dari siswa dan guru yang melakukan proses belajar 
mengajar di kelas tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu guru 
untuk menentukan/memilih metode yang tepat untuk mengajar pada suatu kondisi 
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tertentu, sehingga diharapkan hasil dari proses belajar mengajar dapat 
menghasilkan output yang lebih baik.
A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Deskripsi Hasil Studi Pendahuluan
Dari hasil observasi yang dilakukan sebelum dilaksanakannya
penelitian, nilai rata-rata mata pelajaran baterai siswa kelas X dalam 
kurun waktu lima tahun hanya mencapai 67,7 atau dapat dikatakan belum
memenuhi KKM pada nilai 75. Rata-rata nilai tersebut sudah dibantu
dengan nilai tugas, ulangan harian, dan lain sebagainya. Selain itu pada
proses observasi juga didapat hasil nilai UKP siswa kelas XII khususnya
kelistrikan yang masih jauh dari harapan. Dari beberapa kelas XII yang
ada dengan rata-rata jumlah siswa 25 per kelasnya, hampir setengah dari
jumlah siswa gagal dalam uji kelistrikan. Hal-hal tersebut
mengindikasikan bahwa penguasaan/daya serap siswa dalam mata
pelajaran kelistrikan masih kurang.
Secara singkat, hasil observasi yang dilakukan pada guru mata
pelajaran sistem kelistrikan adalah sebagai berikut:
a. Input siswa yang kurang baik.
b. Masih rendahnya minat belajar siswa.
c. Tidak baiknya pembentukan suasana belajar yang baik agar siswa
nyaman dalam proses pembelajaran.
d. Kurang baiknya penataan ruang belajar.
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e. Nilai sistem kelistrikan pada kelas X TKR dari beberapa semester
yang belum memenuhi KKM.
f. Belum tepatnya penerapan metode belajar yang digunakan.
Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh pada studi
pendahuluan, direncanakan suatu tindakan berupa pengembangan model
pembelajaran untuk mengatasi permasalahan yang ada. Model
pembelajaran yang dimaksudkan adalah metode pembelajaran resitasi.
2. Paparan Data Siklus 1
a. Kelas Eksperimen
1) Perencanaan
Dalam studi pendahuluan peneliti menemukan beberapa
masalah yang dihadapi guru dalam proses pembelajaran baterai.
Masalah-masalah yang muncul adalah sulitnya berinteraksi dengan
siswa dalam proses belajar mengajar, sulit membuat siswa aktif
dalam proses pembelajaran, dan ruang kelas yang tidak kondusif
untuk dilakukannya proses belajar mengajar. Pada siklus ini
dilakukan satu kali tatap muka teori yaitu 5 x 45 menit, dan materi
yang disampaikan adalah menguji baterai. Pembahasan ditekankan
pada dasar-dasar kelistrikan dan juga langkah-langkah pengujian
baterai.
Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode
resitasi yang menuntut siswa memaksimalkan waktu belajarnya
dengan cara memberi tugas tambahan berupa merangkum materi
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yang telah dijelaskan dengan kata-kata sendiri di dalam alokasi
waktu belajar yang ditentukan pada mata pelajaran tersebut.
Tindakan yang dilakukan dalam siklus satu merupakan penerapan  
rancangan yang telah dibuat sebelumnya. Selain itu sebelum dan
sesudah materi disampaikan siswa mengerjakan soal untuk menguji 
kemampuan awal dan kemampuan setelah dilakukan tindakan. Alat 
bantu yang digunakan oleh guru adalah laptop, proyektor, dan 
papan tulis.
2) Pelaksanaan
Pada tindakan satu mata pelajaran baterai dilakukan di kelas 
teori X TKR 3 pada tanggal 11 September 2012 dimulai dari 10.30 
- 14.15 (5 x 45 menit). Jumlah siswa yang masuk 36 siswa dari 
jumlah total 39 siswa. Materi yang diajarkan adalah menguji
baterai.
Pada awal pelajaran guru membuka pelajaran dengan salam
dilanjutkan dengan berdoa, presensi, menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan disampaikan, dan memberikan apersepsi
kepada siswa sesuai materi yang akan dipelajari. Selanjutnya guru
memberikan soal pretest kepada siswa untuk menguji kemampuan
awal sebelum diberikan materi, dan siswa mengerjakan soal pada
selembar kertas selama 25 menit. Setelah selesai mengerjakan,
lembar jawaban dikumpulkan kepada guru. Selanjutnya guru
menyampaikan metode pembelajaran (resitasi) yang akan
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digunakan dalam proses belajar mengajar agar siswa benar-benar
memperhatikan materi yang akan disampaikan karena di akhir
materi akan dilaksanakan tugas merangkum. Kemudian guru
mengawali materi dengan memberikan apersepsi dan pertanyaan
ringan terkait materi, dilanjutkan dengan menjelaskan materi yang
telah dipersiapkan dengan menggunakan LCD dan mencatat di
papan tulis, diselingi mencatat poin-poin penting dan juga
melakukan tanya jawab dengan siswa. Selama proses pemberian
materi berlangsung ada enam siswa yang bertanya pada guru.
Setelah materi selesai disampaikan guru mengkondisikan siswa
untuk merangkum dengan mengumpulkan buku catatan siswa dan
membagikan selembar kertas untuk merangkum, dan kemudian
siswa mulai merangkum.
Dalam kegiatan inilah siswa akan lebih banyak menguasai
dan memahami materi yang sebelumnya telah diajarkan karena
munculnya pengulangan-pengulangan materi pada saat
merangkum. Setelah selesai merangkum siswa mengumpulkan
rangkuman kepada guru, sembari mengumpulkan guru
menanyakan secara singkat materi-materi yang telah dipelajari
untuk memberi penguatan kepada siswa. Pada akhir pelajaran guru
membagikan selembar kertas kepada siswa untuk mengerjakan soal
posttest yang dikumpulkan kembali pada guru setelah selesai
dikerjakan. Pada kegiatan penutup guru memberikan motivasi-
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motivasi kepada siswa agar lebih giat belajar baik di kelas maupun
di luar kelas dan membimbing doa setelah belajar.
Pada tabel di bawah ini dijelaskan rincian waktu selama
proses pembelajaran.
Tabel 3. Rincian Waktu Pembelajaran Siklus Satu Kelas 
Eksperimen
No. Kegiatan Mulai Selesai 
1. Membuka pelajaran dan melakukan absensi 10.30 11.45
2. Pretest 10.45 11.10
3. Memberikan materi 11.10 12.00
4. Istirahat dan shalat 12.00 12.20
5. Melanjutkan materi 12.20 13.00
6. Siswa merangkum 13.00 13.20
7. Posttest 13.20 14.00
8. Menutup pelajaran 14.00 14.15
3) Pengamatan
Pengamatan dilakukan mulai dari siswa mulai memasuki
ruang kelas dan selesai sampai siswa mulai keluar dari ruang kelas.
Pengamatan dilakukan oleh peneliti langsung dan dibantu oleh
observer sebagai pembanding dalam menentukan hasil pengamatan
yang dilakukan. Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti meliputi
pengamatan perilaku guru, pengamatan perilaku siswa, dan
pengamatan situasi kelas pada saat proses belajar mengajar yang di
masukan dalam catatan lapangan dan lembar observasi. Kondisi
yang dapat terekam dalam catatan lapangan adalah sebagai berikut:
a) Pengamatan yang dilakukan pada guru
Pada siklus ke satu guru pengampu mata pelajaran
baterai yang menjadi obyek penelitian sudah dapat dengan baik
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menerapkan metode resitasi ke dalam proses belajar mengajar.
Namun guru masih terlihat kerepotan membagi waktu untuk
menjelaskan materi dan merangkum. Guru terlihat tergesa-gesa
dalam menyampaikan materi sehingga masih ada beberapa
pertanyaan siswa yang belum dijawab dengan tuntas, karena
guru takut alokasi waktu yang ada tidak mencukupi. Pada siklus 
ke satu ini guru berperan baik di dalam proses pembelajaran 
sehingga kelas dapat terkontrol dengan baik sehingga siswa 
mendengarkan dan mencatat materi dengan baik. Ada 
kelemahan yang muncul pada saat pembelajaran berlangsung, 
guru tidak bisa lepas dari LCD karena guru dituntut membuat 
siswa memiliki catatan. Hasil observasi guru dapat dilihat di 
bawah ini.
Grafik 1. Hasil Pengamatan Guru pada Siklus I Kelas 
Eksperimen
b) Pengamatan yang dilakukan pada siswa
Pada pengamatan siklus satu dilihat bahwa sebagian
siswa memiliki kesiapan belajar yang baik yang ditunjukkan
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dengan tepat waktu memasuki ruang kelas, walaupun ada
beberapa siswa yang terlambat. Pada awalnya saat guru
membuka pelajaran banyak siswa yang terlihat malas-malasan
karena beberapa faktor yang ada di dalam situasi belajar
mengajar, yang meliputi: suasana kelas yang gaduh karena
pembatas antar kelas hanya menggunakan triplek tipis sehingga
kegaduhan dari kelas lain terdengar dengan jelas, suhu ruangan
yang panas, dan siswa belum pernah mendapatkan materi
mengenai baterai sebelumnya sehingga siswa merasa asing dan
malas untuk mempelajari. Setelah guru menjelaskan mengenai
materi yang akan diajarkan dan metode yang akan dipakai pada
proses belajar mengajar, terlihat siswa lebih siap untuk
menerima pelajaran karena siswa dipacu untuk memiliki catatan 
materi yang diajarkan guru. Siswa mengikuti materi yang 
diberikan guru dengan baik dengan memperhatikan setiap
penjelasan-penjelasan dari guru dan mencatatnya di buku
masing-masing.
Ada beberapa siswa yang terlihat kurang bersemangat
mencatat dikarenakan masih merasa proses belajar mengajar
berjalan dengan membosankan. Namun setelah materi yang
dijelaskan oleh guru selesai aktifitas siswa meningkat dengan
dilakukannya metode resitasi. Siswa dituntut mengingat-ingat
kembali materi-materi yang telah dijelaskan dan dicatat serta
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menulisnya kembali pada selembar kertas yang telah dibagikan
guru dengan menggunakan kata-kata sendiri. Aktifitas siswa
terus meningkat ditandai dengan munculnya beberapa
pertanyaan-pertanyaan dari siswa baik berupa pertanyaan yang
dikhususkan mengenai materi baterai maupun yang bersifat
lebih umum seperti pengaplikasiannya. Pada proses pengamatan, 
muncul hasil pengamatan yang berupa minat siswa dan prestasi 
belajar siswa. Hasil pengamatan siswa dapat dilihat pada tabel 
dan grafik di bawah ini.




% Siswa Pada Setiap 
Aspek Siklus 1
1. Keaktifan belajar 54,86
2. Kesiapan sarana belajar 68,05
3. Sikap 51,38
4. Penguasaan materi 50
Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa perolehan
persentase skor setiap aspek pengamatan rata-ratanya adalah
56,07% dari total jumlah nilai pada setiap aspek. Dapat
disimpulkan bahwa pada siklus satu masih banyak siswa yang
belum dapat mengikuti proses belajar mengajar dengan baik.
Untuk memudahkan penafsiran aspek-aspek pengamatan yang 




Keaktifan belajar dilihat dari sisi perilaku di dalam kelas, 
seperti contohnya tanggapan siswa terhadap materi yang 
diberikan guru, keaktifan siswa menjawab pertanyaan, 
keaktifan siswa membuat catatan, dan keaktifan siswa 
mengerjakan tugas yang diberikan guru.
 Kesiapan untuk belajar
Pengamatan kesiapan untuk belajar dibatasi pada kesiapan 
siswa dalam menyiapkan peralatan yang digunakan untuk 
membantu proses belajar siswa seperti buku, pensil, dan 
lainnya. Selain itu, kesiapan untuk belajar juga ditentukan 
dalam ketepatan waktu (siswa terlambat atau tidak).
 Sikap 
Pengamatan sikap dibatasi pada tanggapan yang diberikan 
siswa selama mengikuti proses pembelajaran apakah siswa 
tersebut menunjukan sikap yang positif (mendengarkan, 
tidak membuat gaduh, dan lainnya) atau sebaliknya.
 Penguasaan materi
Penguasaan materi diukur dari tingkat pemahaman siswa 
pada materi yang telah diberikan, hal tersebut diukur 
melalui nilai yang didapat siswa pada posttest dan juga 
tanya jawab yang dilakukan di dalam kelas.
Penjelasan tersebut di atas berlaku pada siklus kesatu dan 
juga pada siklus-siklus selanjutnya.
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Tabel 5. Nilai Pretest dan Posttest Siswa Siklus Satu Kelas
Eksperimen.
No. Siswa ke Pretest Posttest
1. Siswa 1 20 45
2. Siswa 2 25 60
3. Siswa 3 30 75
4. Siswa 4 0 55
5. Siswa 5 60 55
6. Siswa 6 50 55
7. Siswa 7 20 40
8. Siswa 8 25 65
9. Siswa 9 5 55
10. Siswa ke-n 50 45
Pada tabel di atas dapat dilihat terdapat peningkatan nilai 
yang cukup signifikan pada nilai pretest dan posttest siswa pada 
kelas eksperimen. Namun masih terdapat beberapa siswa yang 
nilai postestnya lebih rendah dibandingkan dengan nilai pretest. 
Pada pretest siklus satu belum ada siswa yang mendapat nilai 
yang memenuhi KKM. Setelah materi pelajaran selesai 
diberikan dan diterapkan metode resitasi dengan model
merangkum maka terdapat peningkatan nilai yang dicapai siswa 
sebanyak 86,1 % dari jumlah siswa yang ada, dan siswa yang 
memenuhi KKM mencapai 16,6%. Rata-rata nilai pretest dan 
posttest adalah 27,5 untuk nilai pretest dan 53,75 untuk nilai
posttest.
67
Grafik 2. Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest siswa kelas 
Eksperimen Siklus l.
4) Refleksi
Pada dasarnya pembelajaran siklus satu pada kelas
eksperimen dititik beratkan pada membiasakan siswa untuk belajar
lebih banyak. Siswa dituntut untuk mengulang-ulang dan 
memahami pelajaran yang telah diberikan dengan cara mencatat 
materi yang dijelaskan oleh guru dan diulang kembali pada saat 
metode resitasi dijalankan. Pada siklus ke satu metode resitasi 
sudah berjalan cukup baik hanya saja masih ada kekurangan-
kekurangan baik pada guru maupun siswa. Kekurangan yang 
terjadi pada guru terjadi pada pengelolaan waktu, karena waktu 
yang disediakan untuk proses pembelajaran harus dikurangi untuk 
penerapan metode resitasi dengan model mencatat. Selain itu pada 
metode resitasi guru  dituntut lebih rinci dalam menjelaskan materi 
sehingga siswa memiliki rangkuman yang baik dan mencakup 
semua materi yang diajarkan.
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Pada siklus satu semua kegiatan pembelajaran dapat
dilaksanakan semua, namun pada pemberian materi guru terlihat
tergesa-gesa. Selain hal tersebut akibat dari tuntutan guru yang
berat untuk menyelesaikan materi yang ada guru menjadi
tergantung pada slide presentasi. Guru menjadi tidak variatif dalam
menggunakan alat bantu yang tersedia untuk melakukan proses
pembelajaran sehingga berdampak pada siswa yang cenderung
bosan pada pertengahan materi.
Sedangkan kekurangan yang terdapat pada siswa adalah
masih muncul rasa bosan yang terlihat pada beberapa siswa yang
mengikuti pelajaran pada siklus satu. Kebosanan muncul akibat
model resitasi yang digunakan berupa merangkum sehingga siswa
melakukan/mengulang-ulang materi pelajaran dengan cara yang
sama yaitu dengan mencatat. Selain itu kebosanan siswa muncul
diakibatkan karena guru lebih cenderung menjelaskan materi
dengan menggunakan proyektor dari pada menggunakan variasi-
variasi gambar atau catatan penting di papan tulis.
Untuk hasil belajar siswa pada siklus satu sudah terlihat
peningkatan prestasi yang cukup signifikan dari nilai pretest ke
nilai posttest, namun hanya l6,6% siswa yang memenuhi KKM




Pada kelas kontrol rencana yang dibuat masih disamakan
dengan metode pembelajaran konvensional yang biasa
dilaksanakan oleh guru. Metode yang dilaksanakan tidak jauh
berbeda dengan perencanaan metode resitasi. Perbedaan
perencanaan terletak pada akhir pemberian materi. Pada siklus satu 
yang dilakukan di kelas kontrol, dilaksanakan satu kali tatap muka.
Metode konvensional adalah metode yang paling sering
digunakan oleh para guru dalam melakukan proses belajar
mengajar, karena metode ini metode yang paling mudah
diterapkan. Dalam metode konvensional yang berperan aktif adalah 
guru, dan siswa hanya mendengarkan. Pada metode konvensional, 
proses belajar mengajar dititik beratkan pada ceramah (penjelasan) 
yang dilakukan guru, dan mencatat serta mendengarkan bagi siswa.
2) Pelaksanaan
Pelaksanaan proses pembelajaran kelas kontrol dilakukan
pada kelas X TKR I pada tanggal 12 September 2012. Jumlah
siswa yang masuk 38 dari 39 siswa. Materi yang diajarkan adalah
menguji baterai.
Pada awal pelajaran guru membuka pelajaran dengan salam, 
dilanjutkan dengan berdoa, presensi, dan menjelaskan materi yang 
akan diajarkan. Setelah selesai membuka pelajaran guru 
mengarahkan siswa untuk mengerjakan soal pretest dan guru
membagikan selembar kertas pada setiap siswa untuk menulis
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jawaban. Saat siswa mengerjakan soal, guru mengawasi sembari
menyiapkan peralatan yang akan digunakan untuk mengajar.
Setelah siswa selesai mengerjakan soal pretest guru mengumpulkan 
lembar jawaban siswa dan mulai memberikan materi.
Sepanjang waktu yang disediakan untuk memberikan materi 
guru terus menerangkan materi dengan menggunakan slide
persentasi. setelah guru selesai menerangkan, guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya bagian-bagian yang
belum paham. Setelah ditunggu dalam waktu lima menit tidak ada
pertanyaan yang diajukan oleh siswa. Selanjutnya guru mencatat
soal posttest di papan tulis dan membagikan selembar kertas
kepada setiap siswa untuk menulis jawaban. Setelah siswa selesai
mengerjakan posttest guru mengumpulkan jawaban siswa dan
selanjutnya mengondisikan siswa berdoa untuk menutup pelajaran.
Pada tabel di bawah ini dijelaskan waktu rincian selama proses
pembelajaran.
Tabel 6. Rincian Waktu Pembelajaran Siklus Satu Kelas Kontrol 
No. Kegiatan Mulai Selesai
1. Membuka pelajaran dan 
melakukan absensi 
10.30 10.45
2. Pretest 10.45 11.20
3. Memberikan materi 11.20 12.00
4. Istirahat dan shalat 12.00 12.40
5. Melanjutkan materi 12.40 13.20
6. Posttest 13.20 14.10
7. Menutup pelajaran 14.10 14.15
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3) Pengamatan
Pengamatan dilakukan mulai dari siswa mulai memasuki
ruang kelas dan selesai sampai siswa mulai keluar dari ruang kelas. 
Pengamatan dilakukan oleh peneliti langsung dan dibantu oleh 
observer sebagai pembanding dalam menentukan hasil pengamatan 
yang dilakukan. Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti meliputi 
pengamatan perilaku guru, pengamatan perilaku siswa, dan 
pengamatan situasi kelas pada saat proses belajar mengajar yang di 
masukan dalam catatan lapangan dan lembar observasi. Kondisi 
yang dapat terekam dalam catatan lapangan adalah sebagai berikut:
a) Pengamatan yang dilakukan pada guru
Pada siklus ke satu di kelas kontrol guru terlihat sangat
santai pada saat proses pembelajaran, tidak ada hambatan-
hambatan yang menghambat proses pembelajaran. Pengelolaan
waktu yang dilakukan oleh guru di kelas kontrol tidak sesuai
dengan rencana karena banyak penjelasan dari guru yang   
keluar dari pembahasan. Ada beberapa materi yang diberikan   
tidak sesuai dengan kompetensi dasar, ada beberapa materi yang 
seharusnya diberikan di pertemuan selanjutnya tetapi sudah 
diberikan pada pertemuan pertama. Pada siklus satu di kelas 
kontrol guru memiliki peran penuh dalam proses pembelajaran.
Aktifitas yang dilakukan guru di dalam kelas tidak
bervariasi, guru hanya duduk di meja guru dan menghadap pada 
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laptop untuk memutarkan slide presentasi pada siswa. Guru 
tidak pernah mengontrol catatan siswa. Untuk mengondisikan 
siswa yang gaduh dilakukan tetap dari meja guru. Sesekali guru 
keluar kelas untuk menunggu siswa mencatat slide yang 
ditampilkan. Hasil observasi guru dapat dilihat pada grafik di 
bawah ini.
Grafik 3. Hasil Pengamatan Guru Siklus I Kelas Kontrol 
b) Pengamatan yang dilakukan pada siswa
Pada awal pelajaran siswa terlihat siap untuk menerima
pelajaran, ditunjukkan dengan tidak ada yang terlambat masuk
kelas dan siswa telah mempersiapkan alat tulisnya sebelum
membuka pelajaran. Pada awal materi siswa di kelas kontrol
siswa memiliki semangat yang baik, siswa terlihat rajin
mencatat dan mendengarkan penjelasan guru. Setelah beberapa
saat guru menjelaskan materi dengan monoton siswa mulai
terlihat jenuh mengikuti pelajaran ditambah dengan ruang kelas
yang gaduh dan panas.
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Ada beberapa siswa yang tidur, dan ada juga yang
mengobrol dengan siswa lainnya. Hal ini terjadi terus-menerus
sampai akhir pelajaran. Pada siklus satu di kelas kontrol tidak
ada siswa yang bertanya tentang materi yang diajarkan guru.
Pada kelas kontrol siswa hanya berperan mendengarkan 
dan mencatat saja. Pada proses pengamatan, muncul hasil
pengamatan yang berupa minat siswa dan prestasi belajar siswa. 
Hasil pengamatan siswa dapat dilihat pada tabel dan grafik di 
bawah ini.
Tabel 7. Hasil Pengamatan Aktifitas Siswa Siklus Satu kelas
Kontrol.
No. Aspek Pengamatan
% Siswa pada Setiap 
Aspek Siklus I
1. Keaktifan belajar 50.65
2. Kesiapan sarana belajar 52
3. Sikap 52.63
4. Penguasaan materi 25.65
Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa perolehan
persentase skor setiap aspek pengamatan rata-ratanya adalah 
45,23% dan total jumlah nilai dalam setiap aspek, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa lebih banyak siswa yang tidak dapat
mengikuti pelajaran pada siklus satu dengan baik di kelas
kontrol.
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Tabel 8. Nilai Pretest dan Posttest Siswa Siklus Satu Kelas
Kontrol.
No. Siswa ke Pretest Posttest
1. Siswa 1 50 0
2. Siswa 2 60 0
3. Siswa 3 60 15
4. Siswa 4 65 0
5. Siswa 5 60 5
6. Siswa 6 75 5
7. Siswa 7 50 15
8. Siswa 8 25 5
9. Siswa 9 50 5
10. Siswa ke-n 50 5
Dari tabel di atas terlihat bahwa pada nilai siswa di kelas 
kontrol terjadi penurunan nilai pretest ke nilai posttest yang 
sangat signifikan. Pada kelas kontrol tidak ada satupun siswa
yang nilainya memenuhi KKM baik nilai pretest maupun
posttest. Rata-rata nilai pretest dan posttest siswa di kelas
kontrol adalah 58,84% untuk pretest dan 9,7% untuk posttest
sehingga sangat terlihat bahwa terjadi penurunan nilai di kelas
kontrol sampai dengan 100%. Dapat disimpulkan bahwa adanya 
perilaku yang dilakukan guru pada kelas kontrol dengan
menggunakan metode konvensional tidak meningkatkan nilai
siswa yang dibandingkan dari nilai pretest dan posttest.
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Grafik 4. Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest Siswa kelas 
Kontrol Siklus 1.
4) Refleksi 
Pada kelas kontrol tidak terdapat refleksi dikarenakan
semua aktifitas belajar mengajar di kelas kontrol dipersiapkan oleh  
guru pengampu mata pelajaran, dan metode pembelajaran adalah
metode yang biasa digunakan dalam proses belajar mengajar
sebelumnya yaitu metode konvensional.
3. Paparam Data Siklus 2
a. Kelas Eksperimen
1) Perencanaan
Pada refleksi siklus ke satu ditemukan bahwa metode
resitasi yang sudah diterapkan pada proses belajar mengajar di
kelas eksperimen belum sepenuhnya berjalan dengan baik. Dilihat
dari data yang didapat pada siklus satu guru pengampu mata
pelajaran baterai masih terlihat bingung dalam mengelola waktu,
sehingga proses belajar mengajar di kelas eksperimen belum tertata
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dengan baik. Selain itu siswa juga terlihat masih jenuh saat
diterapkannya metode resitasi dengan model merangkum ulang.
Sehingga pada siklus dua dilakukan perbaikan yaitu pada 
media bantu yang dilakukan guru untuk mengajar dan juga model 
tugas yang digunakan. Perencanaan siklus dua di kelas eksperimen 
direncanakan setelah dilakukannya refleksi pada akhir siklus ke 
satu. siklus dua dilaksanakan pada kelas eksperimen dengan satu 
kali tatap muka dengan metode yang sama yaitu metode resitasi 
yang bertujuan memaksimalkan waktu belajar siswa namun tidak 
dengan model merangkum tetapi dengan model membuat
pertanyaan sekaligus jawabannya. Diharapkan dengan perbaikan 
model pemberian tugas pada siklus dua dapat membantu siswa 
lebih meningkatkan prestasi dan aktifitas belajar siswa di kelas dan 
juga menghilangkan kejenuhan siswa.
2) Pelaksanaan
Pelaksanaan siklus dua dilaksanakan di kelas teori X TKR 3 
pada tanggal 18 September 2012 dimulai dari 10.30 - 14.15 (5 x 45 
menit). Jumlah siswa yang masuk 35 siswa dari jumlah total 39 siswa. 
Materi yang diajarkan adalah memperbaiki baterai.
Pada awal pelajaran guru membuka pelajaran dengan salam
dilanjutkan dengan berdoa, absensi, menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan disampaikan, dan memberikan apersepsi
kepada siswa sesuai materi yang akan dipelajari. Selanjutnya guru
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memberikan soal pretest kepada siswa untuk menguji kemampuan
awal sebelum diberikan materi, dan siswa mengerjakan soal pada
selembar kertas selama 20 menit. Setelah selesai mengerjakan lembar 
jawaban dikumpulkan kepada guru.
Selanjutnya guru menyampaikan metode pembelajaran resitasi
yang akan digunakan dalam proses belajar mengajar agar siswa lebih 
siap memperhatikan materi yang akan disampaikan dibandingkan pada 
siklus ke satu karena di akhir materi akan dilaksanakan tugas 
membuat pertanyaan sekaligus jawabannya. Kemudian guru 
mengawali materi dengan memberikan apersepsi dan pertanyaan 
ringan terkait materi, dilanjutkan dengan menjelaskan materi yang 
telah dipersiapkan. Materi yang dipersiapkan berupa slide presentasi, 
namun tidak diperlihatkan melalui LCD. Guru menerangkan materi 
secara lisan sembari mencatat hal-hal yang penting di papan tulis. 
LCD digunakan oleh guru pada saat-saat tertentu saja ketika 
menerangkan gambar.
Ketika guru menerangkan guru juga memberikan pertanyaan-
pertanyaan ringan kepada siswa mengenai materi yang telah diajarkan 
maupun yang belum diajarkan sebagai pancingan siswa. Selama 
proses menjelaskan materi ada 14 siswa yang bertanya mengenai 
materi yang diajarkan. Setelah materi selesai diberikan guru bertanya 
kepada siswa apakah masih ada materi yang perlu diulang atau tidak. 
Setelah dirasa cukup guru mengondisikan siswa untuk mengerjakan 
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tugas membuat soal beserta jawabannya mengenai materi 
memperbaiki baterai. Guru membagikan selembar kertas kepada 
masing-masing siswa. Setelah selesai mengerjakan siswa 
mengumpulkan tugas kepada guru, sembari mengumpulkan guru 
memberi penguatan kepada siswa. Pada akhir pelajaran guru 
membagikan selembar kertas kepada siswa untuk mengerjakan soal 
posttest yang dikumpulkan kembali pada guru setelah selesai 
dikerjakan. Pada kegiatan penutup guru memberikan motivasi-
motivasi kepada siswa agar lebih giat belajar baik di kelas maupun di 
luar kelas dan membimbing doa setelah belajar. Pada tabel di bawah 
ini dijelaskan rincian waktu selama proses pembelajaran.
Tabel 9. Rincian Waktu Pembelajaran Siklus Dua Kelas Eksperimen
No Kegiatan Mulai Selesai
1. Membuka pelajaran dan melakukan absensi 10.30 10.45
2. Pretest 10.45 11.10
3 Memberikan materi 11.10 12.00
4. Istirahat dan shalat 12.00 12.30
5. Melanjutkan materi 12.30 13.30
6. Siswa mengerjakan tugas 13.30 13.50
7. Posttest 13.50 14.10
8. Menutup pelajaran 14.10 14.15
3) Pengamatan
Hasil pengamatan guru dan siswa dalam proses belajar
mengajar pada siklus dua pada mata pelajaran memperbaiki baterai    
di kelas eksperimen adalah sebagai berikut:
a) Pengamatan yang dilakukan pada guru
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Pada siklus ke dua guru sudah terlihat lebih siap dan lebih 
terbiasa dalam menerapkan metode resitasi pada saat mengajar. 
Dengan refleksi yang dilakukan setelah pelaksanaan siklus ke satu 
terlihat kekurangan-kekurangan yang timbul, sehingga pada siklus 
ke dua kekurangan-kekurangan yang timbul sudah dapat diperbaiki.
Pada siklus ke dua guru sudah terlihat lebih nyaman dan 
lebih tertata dalam mengelola waktu dengan penerapan metode 
resitasi. Selain itu guru tidak merasa tergesa-gesa dalam 
menyampaikan materi sehingga siswa juga lebih baik dalam 
menerima materi yang diberikan oleh guru. Pada siklus ke dua guru 
dapat dikatakan memiliki peran yang lebih baik di dalam kelas 
dibandingkan nada siklus ke satu. dan guru tidak terlalu bergantung 
pada slide presentasi sehingga guru dapat mengkreasikan media-
media yang ada di dalam kelas untuk membantu menyampaikan 
materi kepada siswa. Dengan adanya variasi yang diberikan oleh 
guru, siswa menjadi lebih tertarik mendengarkan penjelasan dari 
guru dan tidak merasa bosan.
Pada siklus ke dua guru lebih banyak menggunakan media 
papan tulis yang diselingi dengan cerita-cerita yang mengarah pada 
materi dan sedikit menggunakan LCD pada saat menerangkan 
gambar-gambar seperti pada saat menjelaskan.
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Grafik 5. Hasil Pengamatan Guru Siklus 2 Kelas Eksperimen
b) Pengamatan yang dilakukan pada siswa
Pada awal pelajaran ada beberapa siswa yang bermalas-
malasan, terlihat dari banyak siswa yang terlambat masuk kelas, 
tidak ada siswa yang menanggapi pertanyaan-pertanyaan pancingan 
yang diberikan oleh guru pada awal pelajaran untuk mengulang 
materi sebelumnya. Hal tersebut terjadi karena suasana belajar 
mengajar yang lebih tidak kondusif dibandingkan dengan suasana 
belajar pada siklus ke satu. Pada siklus ke dua ruang kelas dipindah 
ke bekas gudang di bengkel otomotif yang sekitarnya digunakan 
untuk praktik sehingga suasana di dalam kelas sangat bising.
Tidak adanya meja dan kursi yang seharusnya ada pada 
setiap proses belajar mengajar, ruang kelas yang pengap dan 
sempit. Setelah guru memulai materi dengan cara penyampaian 
yang telah diperbaiki dan lebih bervariasi siswa terlihat lebih 
bersemangat dalam mengikuti pelajaran.
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Siswa mulai mendengarkan guru menerangkan dan
mencatat materi yang diberikan guru baik melalui ceramah maupun 
tulisan. Tidak ada siswa yang terlihat mengantuk dan juga 
membuat kegaduhan. Aktifitas siswa di dalam kelas pun lebih 
meningkat dibandingkan pada siklus ke satu. Ada 14 orang siswa 
yang melakukan Tanya jawab dengan guru pada saat materi 
diberikan, bahkan ada beberapa siswa yang berada di depan 
melakukan diskusi dengan teman sebelahnya.
Pada saat mengerjakan tugas membuat soal beserta
jawabannya, siswa terlihat tenang dan tidak kebingungan. Ada
beberapa siswa yang bertanya pada temannya mengenai jawaban 
untuk pertanyaan yang dibuatnya. Dilihat dari hasil pengamatan 
ada aspek pengamatan yang mengalami peningkatan, tetapi ada 
juga aspek yang nilainya tetap dan mengalami penurunan, tetapi 
secara keseluruhan dapat dikatakan sikap siswa dan prestasi siswa 
dalam belajar mengalami peningkatan yang cukup baik, dan dapat 
dilihat pada tabel dan grafik di bawah ini.





% Siswa Pada Setiap 
Aspek Siklus 2
1. Keaktifan belajar 55
2. Kesiapan sarana belajar 50,7
3. Sikap 50,7
4. Penguasaan materi 66,42
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Pada tabel di atas memang terlihat ada beberapa aspek yang 
mengalami penurunan dikarenakan faktor-faktor pendukung belajar 
mengajar yang tidak memadai. Namun pada aspek penguasaan 
materi siswa cenderung meningkat cukup banyak dibandingkan 
dengan siklus ke satu, dapat disimpulkan bahwa pada siklus ke dua 
siswa cenderung mengalami peningkatan baik dari perilaku dalam 
belajar, namun karena kurangnya sarana dan prasarana belajar 
siswa menjadi kurang bersemangat. Persentase skor setiap aspek 
rata-ratanya adalah 55,7%.
Tabel 11. Nilai Pretest dan Posttest Siswa Eksperimen.
No. Siswa ke Pretest Posttest
1. Siswa 1 35 63
2. Siswa 2 55 77
3. Siswa 3 25 82
4. Siswa 4 15 20
5. Siswa 5 25 73
6. Siswa 6 30 77
7. Siswa 7 35 63
8. Siswa 8 35 44
9. Siswa 9 40 33
10. Siswa ke-n 20 58
Pada tabel di atas dapat dilihat terdapat peningkatan nilai 
yang cukup signifikan pada nilai pretest dan posttest siswa pada 
kelas eksperimen. Siswa yang mendapatkan nilai posttest lebih 
rendah dibandingkan dengan nilai pretestnya hanya dua orang dari 
jumlah siswa yang ada (35 siswa). Pada pretest siklus kedua tetap 
belum ada siswa yang mendapat nilai yang memenuhi KKM.
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Setelah materi pelajaran selesai diberikan dan diterapkan 
metode resitasi dengan model membuat soal beserta jawabannya 
terdapat peningkatan nilai yang cukup signifikan yang dicapai 
siswa sebanyak 88,6 % dari jumlah siswa yang ada, dan siswa yang 
memenuhi KKM mencapai 22,85 %. Rata-rata nilai pretest dan 
posttest adalah 27, 85 untuk nilai pretest dan 57,17 untuk nilai 
posttest.
Grafik 6. Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest Siswa Kelas 
Eksperimen Siklus 2
4) Refleksi
Pada proses belajar mengajar pada siklus ke dua hasil yang
didapatkan memang tetap tidak dapat maksimal, tetapi dibandingkan 
dengan siklus ke satu hasil yang didapat pada siklus ke dua jauh lebih 
optimal terutama pada nilai yang didapat oleh para siswa. Indikator 
yang terlihat jelas adalah prestasi siswa yang didapat pada materi 
memperbaiki baterai, walaupun tidak semua siswa mendapatkan nilai 
yang memenuhi KKM, hanya 22,85% tetapi peningkatan nilai siswa 
dari siklus satu ke siklus dua cukup memuaskan.
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Selain itu pada siklus ke dua siswa lebih aktif bertanya dan
berdiskusi dengan temannya pada saat mendengarkan guru
menjelaskan maupun mengerjakan tugas setelah materi. Menurut hasil 
pengamatan yang dilakukan oleh observer di kelas eksperimen pada 
siklus ke dua, didapat bahwa guru sudah jauh lebih siap dalam 
menjalankan metode. Selain itu guru juga lebih banyak menggunakan 
variasi-variasi pada saat menjelaskan materi. Dampak dari perilaku 
guru yang membaik pada siklus ke dua adalah memberikan motivasi 
kepada siswa untuk menikmati pelajaran sehingga siswa tidak merasa 
bosan di dalam kelas. Dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 




Pada kelas kontrol rencana yang dibuat masih tetap dengan
metode pembelajaran konvensional yang biasa dilaksanakan oleh
guru.
2) Pelaksanaan
Pelaksanaan proses pembelajaran kelas kontrol dilakukan
pada kelas X TKR I pada tanggal 19 September 2012. Jumlah
siswa yang masuk 38 dari 39 siswa. Materi yang diajarkan adalah
memperbaiki baterai.
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Pada awal pelajaran guru membuka pelajaran dengan salam, 
dilanjutkan dengan berdoa, presensi, dan menjelaskan materi yang 
akan diajarkan. Setelah selesai membuka pelajaran guru
mengarahkan siswa untuk mengerjakan soal pretest dan guru
membagikan selembar kertas pada setiap siswa untuk menulis
jawaban. Pada saat siswa mengerjakan soal pretest guru
meninggalkan ruang kelas. Setelah siswa selesai mengerjakan
observer mengumpulkan jawaban para siswa dan selanjutnya
memanggil guru untuk melanjutkan proses belajar mengajar untuk
menerangkan materi. Pada saat masuk pada kegiatan menjelaskan,
materi yang terangkan oleh guru di kelas control siklus ke dua jauh
melenceng dari materi yang seharusnya diajarkan.
Guru mengajarkan cara mengisi job sheet yang akan
digunakan untuk praktik minggu depan dan tidak sedikitpun
menerangkan mengenai materi memperbaiki baterai tidak ada
catatan-catatan penting maupun penjelasan yang diberikan oleh
guru baik secara lisan maupun tertulis, sehingga siswa tidak
memiliki catatan untuk materi memperbaiki baterai. Tidak ada
bagian penutup pelajaran karena waktu yang disediakan tidak
cukup.
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Tabel 12. Rincian Waktu Pembelajaran Siklus Dua Kelas
Eksperimen
No Kegiatan Mulai Selesai
1. Membuka pelajaran dan 
melakukan absensi 
10.30 10.45
2. Pretest 10.45 11.05
3 Memberikan materi 11.05 12.00
4. Istirahat dan shalat 12.00 12.30
5. Melanjutkan materi 12.30 13.00
6. Siswa mengerjakan tugas 13.00 13.50
7. Posttest 13.50 14.10
8. Menutup pelajaran Tidak terlaksana
3) Pengamatan
Hasil pengamatan guru dan siswa dalam proses belajar
mengajar pada siklus dua pada mata pelajaran memperbaiki baterai
di kelas eksperimen adalah sebagai berikut:
a) Pengamatan yang dilakukan pada guru
Pada pengamatan yang dilakukan di siklus ke dua di
kelas kontrol guru terlihat lebih tidak siap dibandingkan dengan
siklus ke satu. pada saat guru masuk ke ruang kelas, guru hanya
membawa absensi dan lembar job sheet saja. tidak ada persiapan 
materi dan lain sebagainya. Pada saat memberikan materi guru 
hanya menjelaskan cara-cara mengisi lembar job sheet saja yang 
akan dipergunakan minggu depan untuk praktik. Guru tidak 
menjelaskan materi memperbaiki baterai yang seharusnya 
dijelaskan kepada siswa sehingga siswa tidak memiliki catatan 
apapun mengenai materi memperbaiki baterai.
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Setelah istirahat dan shalat suru terlambat masuk kelas
sampai 30 menit sehingga terjadi kegaduhan di dalam kelas.suru 
masuk kelas pada pukul 13.00 yang dilanjutkan dengan 
menjelaskan agenda praktik minggu depan sampai dengan pukul 
13.50 dan dilanjutkan pasttest dari pukul 13.50 sampai dengan 
14.15. penutup proses belajar mengajar tidak bisa dilaksanakan 
karena waktu telah habis. Dapat disimpulkan bahwa perilaku 
guru pada siklus ke dua menurun dibandingkan nada siklus ke 
satu.
Grafik 7. Hasil Pengamatan Guru Siklus 2 Kelas Kontrol
b) Pengamatan yang dilakukan pada siswa
Pada pengamatan di kelas kontrol siklus ke dua pada saat 
baru akan memulai pelajaran siswa sudah terlihat jenuh dan 
bermalas-malasan karena ruang kelas yang dipakai kondisinya 
sama dengan ruang kelas yang dipakai di kelas eksperimen di 
siklus ke dua. Kejenuhan siswa terus berlangsung karena guru 
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tidak dapat mengkondisikan situasi belajar mengajar menjadi 
lebih nyaman untuk siswa.
Pada saat mengadakan pretest banyak siswa yang
mengerjakan dengan bermalas-malasan, bahkan ada yang tidak
mengerjakan soal satu pun. Kondisi siswa diperparah lagi pada
saat guru mulai memasuki materi, tidak ada penjelasan dari guru 
yang bisa dicatat oleh siswa sehingga siswa tidak memiliki 
aktifitas di dalam kelas (pasif) sehingga siswa terlihat bertambah 
malas berada di ruang kelas. Pada proses pengamatan, muncul
hasil pengamatan yang berupa minat siswa dan prestasi belajar 
siswa. Hasil pengamatan siswa dapat dilihat pada tabel dan 
grafik di bawah ini.





% Siswa Pada Setiap 
Aspek Siklus 2
1. Keaktifan belajar 50,65
2. Kesiapan sarana belajar 42,76
3. Sikap 45,39
4. Penguasaan materi 25
Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa perolehan
persentase skor setiap aspek pengamatan rata-ratanya adalah
40,95% dari total jumlah nilai dalam setiap aspek, sehingga
dapat disimpulkan bahwa lebih banyak siswa yang tidak dapat
mengikuti pelajaran pada siklus dua dengan baik di kelas
kontrol. Apabila dibandingkan dengan skor pengamatan pada
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siklus ke satu skor pengamatan siklus ke dua pada kelas kontrol
mengalami penurunan.
Tabel 14. Nilai Pretest dan Posttest Siswa Siklus Dua Kelas 
Kontrol
No. Siswa ke Pretest Protest
1. Siswa 1 30 20
2. Siswa 2 20 18
3. Siswa 3 25 28
4. Siswa 4 30 60
5. Siswa 5 35 28
6. Siswa 6 15 13
7. Siswa 7 20 33
8. Siswa 8 10 15
9. Siswa 9 0 10
10. Siswa ke-n 0 28
Dari tabel di atas terlihat bahwa pada nilai siswa di kelas 
kontrol terjadi kenaikan nilai pretest ke nilai posttest tetapi 
sangat rendah. Masih banyak siswa yang mengalami penurunan 
dibandingkan dengan yang mengalami kenaikan nilai. Pada 
kelas kontrol siklus ke dua tidak ada siswa yang nilainya 
memenuhi KKM baik nilai pretest maupun posttest. Rata-rata 
nilai pretest dan posttest siswa di kelas kontrol adalah 23%untuk 
pretest dan 27 ,7% untuk posttest.
Ada peningkatan persentase nilai yang terjadi pada kelas 
control di siklus ke dua, tetapi peningkatan tersebut sangat 
sedikit yaitu 4,l%, sehingga dapat dikatakan bahwa metode yang 
diterapkan guru pada mata pelajaran baterai kurang cocok. 
Dapat disimpulkan bahwa adanya perilaku yang dilakukan guru 
pada kelas kontrol dengan menggunakan metode konvensional 
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tidak meningkatkan nilai siswa yang dibandingkan dari nilai 
pretest dan posttest. 
Grafik 7. Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest Siswa kelas 
Kontrol Siklus 2
4) Refleksi
Refleksi pada akhir siklus ke dua pada kelas control tetap 
dilaksanakan oleh guru pengampu mata pelajaran baterai.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Hasil Temuan Lapangan
Penerapan metode pembelajaran resitasi di kelas eksperimen
menurut pengamatan mendapatkan hasil yang lebih maksimal
dibandingkan dengan hasil yang diperoleh di kelas kontrol yang 
menggunakan metode konvensional. Secara umum metode resitasi lebih
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa di dalam kelas saat mengikuti
pelajaran dan menghilangkan kejenuhan siswa saat mengikuti pelajaran. 
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Hal tersebut sejalan dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Sudjana 
(1988) yang menyatakan bahwa metode resitasi memiliki arti yang lebih 
luas dan membuat anak untuk aktif belajar baik secara individu maupun 
kelompok.
Terjadinya peningkatan aktivitas siswa dikarenakan pada
penerapan metode resitasi siswa dipaksa untuk memperbanyak waktu
belajarnya di kelas dengan pemberian tugas-tugas setelah materi diberikan 
sehingga siswa terangsang untuk aktif mendengarkan dan mencatat
penjelasan-penjelasan dari guru yang berguna untuk melaksanakan tugas
setelah materi selesai diberikan. Selain itu metode resitasi juga berdampak
baik pada guru pengampu mata pelajaran baterai yang menggunakan. Guru
dapat lebih aktif dan bervariasi dalam menyampaikan materi kepada siswa.
Secara garis besar, penelitian yang dilakukan saat ini mendukung
penelitian dan teori yang sudah ada sebelumnya, seperti contoh teori yang
diberikan oleh (Purwati, 1997:11) yang mengatakan bahwa metode resitasi 
memberikan kesempatan lebih banyak kepada siswa sehingga mereka 
dapat lebih menghayati materi pelajaran yang telah diberikan.  
Hal tersebut juga terjadi pada penelitian yang baru dilaksanakan
dibuktikan dengan meningkatnya nilai siswa dari nilai pretest ke nilai
posttest dan juga meningkatnya nilai siswa dari siklus kesatu ke siklus
kedua. Adanya peningkatan nilai siswa baik dari nilai pretest maupun
posttest menesaskan bahwa pendapat yang dikemukakan oleh Sagala 
(2011:219) adalah benar. Yang menyatakan bahwa metode pemberian 
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tugas dan resitasi adalah cara penyajian bahan pelajaran di mana guru 
memberikan tugas yang dapat memperdalam bahan pelajaran yang
didapatkan oleh siswa. Secara singkat apabila siswa semakin mendalami
materi yang diajarkan maka siswa juga akan semakin baik dalam
peningkatan prestasi belajar.
Selama proses nenerapan metode resitasi dari siklus satu sampai
siklus dua memang masih mengalami hambatan dan masih terdapat
kekurangan, namun dilihat dari hasil pengamatan pengaruh yang diberikan
dengan penerapan metode resitasi cukup besar baik dari perilaku guru,
perilaku siswa. maupun prestasi siswa. Kurangnya hasil yang didapatkan
dengan penerapan metode resitasi pada penelitian yang telah dilakukan
terlihat pada persentase skor perilaku siswa saat mengikuti proses belajar
mengajar. Selain itu tidak maksimalnya metode resitasi terlihat dari
sedikitnya nilai posttest siswa yang memenuhi KKM. Walaupun ada
kenaikan pada siklus kedua dibandingkan dengan siklus kesatu. Salah satu
kurang maksimalnva hasil yang didapat dengan penerapan metode resitasi
dikarenakan belum adanya disikusi yang baik antara guru dan siswa pada
saat siswa mengeriakan tugas.
Guru lebih banyak mengawasi saja dibandingkan memberi 
pancingan kepada siswa untuk berdiskusi tugas. Apabila diskusi antara
guru dan siswa susah dapat berjalan dengan baik saat siswa mengerjakan
tugas maka dapat dipastikan hasil yang didapat akan lebih optimal sesuai
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Moejiono (1993) dalam Purwati 
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(1997) yang menyatakan bahwa penerapan metode pemberian tugas akan 
memberikan hasil optimal jika pemberian tugas diperhatikan berbagai 
syarat/prinsip pemberian tugas. salah satunya adalah diskusi tugas antara 
guru dan siswa. Ada beberapa fakta lain vane muncul dalam proses 
penelitian yang menyebabkan kurang maksimalnya hasil yang didapatkan 
diantaranya tidak tersedianya waktu yang cukup untuk melakukan proses
belajar mengajar dengan menerapkan metode resitasi. Hal tersebut terjadi
karena pada SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta menggunakan sistem
blok-yang pada dasarnya memberikan waktu teori pada dua pertemuan
awal saja dan selanjutnya dipergunakan untuk praktik. Kemudian tidak
terciptanya suasana belajar mengajar yang kondusif dikarenakan ruang
kelas yang tidak mendukung dan faktor yang lain adalah faktor internal
siswa.
Ada beberapa siswa yang memang memperlihatkan
ketidaksukaannya berada di ruang kelas untuk mengikuti pelajaran "tidak
memiliki semangat dan motivasi belajar. Djamarah (2002) dalam Achmad 
(2009) menyatakan bahwa salah satu faktor keberhasilan pada proses
pembelajaran adalah faktor instrumental yang di dalamnya terdapat 
kelengkapan sekolah yang harus dimanfaatkan sebaik-baiknya agar 
berdaya guna dan berhasil basi kemajuan belajar siswa. Sedangkan pada 
prosesnya pemanfaatan kelengkapan sekolah saat proses belajar mengajar 
tidak dimaksimalkan. Hai inilah yang menyebabkan hasil penelitian 
penerapan metode resitasi kurang maksimal. Dengan kata lain hasil 
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temuan lapangan yang menyebabkan kurang maksimalnya hasil penelitian
dengan penerapan metode resitasi sejalan dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Djamah (2002) dalam Achmad (2009).
Apabila kelengkapan sekolah dipergunakan dengan baik maka
kemungkinan besar hasil penelitian yang telah dilakukan akan lebih baik
dari hasil yang telah dicapai.
2. Kemungkinan-kemungkinan Untuk Mengatasi Hambatan Dalam
Proses Belajar Mengajar Metode Resitasi
Ada beberapa kemungkinan-kemungkinan untuk mengatasi 
masalah-masalah vane telah di kemukakan di atas yaitu:
a) Untuk memberikan waktu belajar yang cukup dengan penerapan
metode resitasi maka perlu dilakukan perubahan pada sistem belajar
mengajar yang digunakan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.
Metode resitasi akan berjalan lebih maksimal apabila diberikan waktu
yang cukup untuk menerapkan. Waktu yang cukup bisa diberikan
apabila pada SMK Muhammadiyah Yogyakarta tidak menggunakan
sistem blok tetapi menggunakan sistem biasa seperti pada sekolah-
sekolah lainnya. Proses belajar teori dan praktik berjalan beriringan
terus-menerus sampai akhir semester. Dengan kata lain teori tidak
hanya diberikan pada dua pertemuan awal saja tetapi terus sampai
akhir semester.
b) Suasana belajar mengajar yang baik dapat tercipta apabila ruang kelas
yang digunakan untuk berlangsungnya proses belajar mengajar
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diperbaiki. Setiap ruang kelas diberi sekat yang benar-benar
memisahkan ruang kelas yang satu dengan yang lain sehingga
kegaduhan di ruang kelas tidak terdensar jelas di dalam kelas sehingga
tidak memancing siswa yang sedans belajar untuk ikut gaduh. 
Kemudian harus dilakukan pelebaran ruang kelas agar sesuai dengan
jumlah siswa yang ada- sehingga suhu ruangan sejuk dan siswa yang 
satu dengan yang lain tidak berhimpitan.
c) Apabila diketahui terdapat beberapa siswa yang kurang bersemangat
dalam mengikuti pelajaran sebaiknya guru lebih aktif untuk  
memberikan motivasi pada siswa tersebut baik dengan cara motivasi 
di dalam kelas atau diluar kelas. Apabila perlu bekerja sama dengan 
wali kelas murid tersebut agar siswa tersebut dapat berkonsultasi 
dengan wali murid mengapa ia kurang bersemangat dalam mengikuti
pelajaran sehingga guru pengampu mata pelajaran dapat menentukan
/ mencari cara lain untuk diterapkan pada proses belajar mengajar 
selanjutya agar semua siswa dapat belajar dengan baik.
Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian yang 
telah di laksanakan mendukung dan menyetujui teori-teori yang telah 
dikemukakan pada bab dua. Dapat dikatakan mendukung karena dengan
menggunakan metode resitasi pada proses belajar mengajar di mata 
pelajaran baterai karena terdapat peningkatan perilaku positif siswa di 
dalam kelas dan terdapat peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan 
dan siklus ke satu ke siklus kedua. Walaupun masih banyak siswa yang
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nilainya belum memenuhi KKM. Hal tersebut terjadi karena hambatan-
hambatan seperti dikemukakan di atas. Untuk memperjelas perbandingan 
hasil penerapan metode yang dilakukan pada kelas kontrol dan eksperimen 
dapat dilihat lebih ringkas pada tabel di bawah ini.
Tabel 15. Perbandingan hasil penerapan metode pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol.





1. Pada perilaku guru kelas eksperimen 3,2 3,33
2. Pada perilaku guru kelas kontrol 2,83 1,83
3. Pada perilaku siswa kelas eksperimen 55,4 55
4. Pada perilaku siswa kelas kontrol 46 42,2
5. Nilai pretest  siswa kelas eksperimen 27,5 27,85
6. Nilai pretest siswa kelas kontrol 51,84 23
7. Nilai pretest siswa kelas eksperimen 53,75 57,17
8. Nilai posttest siswa kelas kontrol 9,7 27,1
Dari tabel perbandingan hasil penerapan metode pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat dengan jelas rata-rata nilai 
semua aspek yang telah diamati lebih besar didapatkan oleh kelas 





Berdasarkan hasil kegiatan penelitian tindakan kelas yang telah
dilakukan dengan menggunakan metode belajar resitasi pada mata pelajaran
baterai di kelas X TKR 3 SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, dapat
ditunjukkan pembahasan hasil penelitian yang disimpulkan bahwa 
penggunaan metode belajar resitasi pada mata pelajaran baterai dapat 
meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa pada kelas X TKR 3 secara 
signifikan, walaupun hasil yang dicapai tidak sesuai dengan keinginan karena 
masih banyak siswa yang nilainya belum memenuhi KKM karena hambatan-
hambatan yang terjadi pada saat proses penelitian berlangsung.
Keterlaksanaan proses belajar mengajar dengan metode resitasi yang
dilaksanakan pada kelas eksperimen dapat Meningkatkan aktifitas dan 
prestasi belajar siswa, dan membantu meningkatkan keterampilan mengajar 
guru. Secara keseluruhan proses penelitian berjalan dengan baik, hanya saja 
tidak didukung dengan waktu, sarana, dan prasarana yang memadai.
B. Implikasi
Berdasarkan pada penelitian yang telah dilaksanakan, pemilihan
metode belajar yang tepat pada suatu mata pelajaran memang sangat perlu
dilakukan karena dapat memaksimalkan hasil belajar mengajar. Namun 
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semua itu tidak terlepas dari faktor-faktor pendukung terlaksananya proses 
belajar mengajar. Alokasi waktu yang digunakan untuk menerapkan metode 
belajar resitasi hams memadai supaya setelah siswa mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru, siswa dan guru dapat saling mendiskusikan pekerjaan
para siswa sehingga siswa tahu letak kesalahan-kesalahan yang dilakukan 
pada saat mengerjakan tugas. Selain itu membuat suasana belajar mengajar 
nyaman bagi siswa adalah hal lain yang perlu diperhatikan, seperti penataan 
ruang kelas, penataan ventilasi udara, dan lain sebagainya agar siswa merasa 
betah berada di dalam kelas.
Pada dasarnya hasil penelitian yang telah dilakukan ditunjukkan bagi
para pengajar baik berasal dari SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta maupun
dari sekolah lain yang sifatnya untuk membantu memecahkan masalah
pendidikan terutama pada jurusan otomotif pada mata pelajaran kelistrikan
otomotif yang dirasakan sulit oleh para siswa. Selain itu hasil penelitian ini
juga ditujukan bagi lembaga Muhammadiyah agar lebih memperhatikan
sarana dan prasarana belajar mengajar terutama pada Jurusan Teknik
Otomotif agar proses belajar mengajar dapat berjalan lebih baik.
C. Saran
Banyak hal-hal yang menghambat proses penelitian penerapan metode 
belajar resitasi pada mata pelajaran baterai di SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta yang mengakibatkan tidak maksimalnya pencapaian hasil belajar
siswa seperti yang diinginkan. Seperti contoh alokasi waktu belajar teori yang
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sangat kurang, ruang kelas yang tidak memadai, suhu ruangan yang panas,
sarana pendukung belajar yang kurang. Munculnya kekurangan-kekurangan
yang terekam saat dilaksanakannya penelitian hendaknya lebih disikapi lagi
oleh guru dan sekolah agar dilaksanakan perbaikan-perbaikan sehingga 
proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik. Selain itu memberikan 
dukungan dan motivasi kepada siswa sangatlah penting agar siswa semangat 
untuk belajar. Karena semangat yang timbul dari dalam diri siswa sangat
mempengaruhi hasil yang didapatkan oleh siswa. oleh karena itu ada 
beberapa saran yang diberikan oleh peneliti yang ditujukan untuk guru dan 
pihak sekolah tempat penelitian berlangsung, diantaranya:
1. Perlu dilakukan perubahan pada sistem belajar mengajar yang digunakan
di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Metode resitasi akan berjalan 
lebih maksimal apabila diberikan waktu yang cukup untuk menerapkan 
waktu yang cukup bisa diberikan apabila pada SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta tidak menggunakan sistem blok tetapi menggunakan sistem
biasa seperti pada sekolah-sekolah lainnya.
2. Suasana belajar mengajar yang baik dapat tercipta apabila ruang kelas
yang digunakan untuk berlangsungnya proses belajar mengajar 
diperbaiki.
3. Guru lebih aktif untuk memberikan motivasi pada siswa tersebut baik
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